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BAB 1
PENDAHULUAN

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Minyak dan Gas Bumi
(PPPPTMGB) Lemigas merupakan sebuah institusi pemerintah yang bergerak di
bidang penelitian dan pengembangan teknologi minyak dan gas bumi. Salah satu
laboratorium memberikan jasa penglitian minyak bumi adalah laboratorium

separasi. Pekerja di laboratQs proses pemisahan crude oil dan

air serta pengujia ensi bahaya kecelakaan

dalam prosgs ersiram crude oil,
pekerja yang
gkatorium ini

ga potensi : la terjadi

at yangeelialaf enjagiflebiftpa peémakaian
uhi faktqr internafigdanj@kstegifal pekerja. Skripsmiaiai@ifiiemmbahas

aian APD

g meg garuhi képatabamipekerjaialam pe

lakang

amatan da

ah salah Waya untuk

mencipt nabrike ang aman, scha arl hya lingkungan,
meningkatka sl Ue Kerjg ipat. mengurangi dan

atau bebas da

keselamatan danvii
e

yang telah ditetapkan, y

*engendalian bahaya

Pki pegendalian bahaya
ghilangkan bahaya dari tempat
kerja), substitution (mengganti beberapa potensial bahaya dengan yang
mempunyai bahaya lebih rendah), engineering control (membuat pembatas antara
pekerja dengan sumber bahaya), administrative control (prosedur kerja), dan PPE
(alat pelindung diri).

Laboratorium merupakan sarana untuk melakukan penelitian, pengukuran,

uji mutu, pengembangan, pendidikan serta pemanfaatan alat-alat laboratorium.

Tempat dengan segala kelengkapan peralatannya berpotensi menimbulkan bahaya
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kepada penggunanya. Kegiatan di laboratorium memiliki berbagai risiko yang
berasal dari faktor fisik, kimia, ergonomi dan psikososial yang harus dapat
dikendalikan dengan baik dalam rangka menjamin keselamatan dan kesehatan
kerja dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan produktivitas kerja.
Pemahaman dan kesadaran perusahaan dan tenaga kerja penting untuk
mengantisipasi dan mengendalikan potensi bahaya yang ada di laboratorium.
Laboratorium dirancang sesuai dengan standar keselamatan dan kesehatan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman untuk dapat memberikan manfaat

kepada perusahaan mencegg ang berakibat fatal, mengurangi

kemungkinan pg unaam, alat yang salah, serta

g '
melindungi, p ! n atan dan keracunan
bahan bgfah

alth ation), ketika
administratiVelge b latidak dapat d

flai, peftiSanac n APD

lak dapat

m qungar "! ME

danfmesaastikan pekerja mengganakannyay APD adalah alat al untuk
pinimalisasi paran Dahayal kefja ¥ Coftoh AP perti ag | tangan,
pe 8 dan k : d , hel dan baju
peWSHA, 2009) A
o [ ]
: i at kecacata kecelakaan

Woeberapa care
kerja, s tunyameetl qgiinakan APE noka enghan APD sangat
il = S

berpengarul,patianting endah frekuensi

penggunaan 3 g dirt, Semakin besa rjadinya kecelakaan
kerja. Beberapa Uﬁj Q Funaan APD antara lain
peraturan penggunaan olc W D disi lingkungan kerja, human-
machine interfaces dan lain-lain (Situru, 2008)

Hasil penelitian di laboratorium klinik RSCM Jakarta menunjukkan
sebesar 56,8 % petugas laboratorium tidak menggunakan APD dan lebih dari 40%
petugas di beberapa laboratorium (IGD, hematologi, dan anak) berisiko tinggi
terinfeksi penyakit yang berbahaya karena tidak memakai APD. Alasan utama
tidak digunakannya APD adalah karena tidak tersedia APD di laboratorium (Dian

Perwitasari, 2006). Hasil penelitian penggunaan alat pelindung telinga pada

Universitas Indonesia
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karyawan PT. Petrokimia Gresik menunjukkan sebesar 69% pekerja patuh dan
sebesar 31% tidak patuh menggunakan alat pelindung telinga. Faktor yang
mempengaruhi pemakaian alat pelindung telinga tersebut adalah pengetahuan,
sikap dan perilaku (Minarti, 2004).

Laboratorium separasi di PPPTMGB Lemigas memiliki potensi bahaya
cukup tinggi. Laboratorium ini mengerjakan pengujian pemisahan minyak bumi
dari air dan sifat fisika yang dimiliki dalam minyak bumi tersebut, seperti titik

panas, titik beku, titik nyala dan titik_bakar minyak berat, kadar abu sulfat dalam

minyak pelumas, titik leleh da penentuan sedimen dalam minyak
bumi menggunakaisiba i xylene. serta pengujian yang
memiliki pgte
selamatan dan
Kesghat B/ @ g A 0 menunjukan
aya K3

olué erpapdrpanas, tabung

gi seperti

lit, tersepgat listrik, fersiram® cairan_panas, teghi u/serbuk
abung gas. bertekanal, te p asaput€ipapar Danapi@ksidatif,
ta par ding ini APD

i-n M Daydsmengurangi ked
cparahar [ kecelakaanv'
Msark iokumen laporea akaan ai TMhemigas, pada

Ll WY

27 Januarig200 ika (bagian dari

anas, ke 7

gang peran § pekerja

akan imia dan ting

laboratorium 0SEs), pckerfadle ersebut pergelangan
tangannya tersirw ﬁ Puji Flash Point dengan
suhu 240° C, saat beke e W kK nggunakan alat pelindung diri,
akibatnya pekerja mengalami luka bakar. Selain itu, pada Juni 2008 terjadi juga
kecelakaan kerja di laboratorium CBM gedung eksploitasi lantai 1. Kecelakaan
terjadi saat pengangkatan core sample (batuan) terakhir, posisi core tidak lurus
diatas tumpukan core sebelumnya, sehingga core tersebut bergeser dan bergerak
menimpa kaki pekerja. 6 orang pegawai diperintahkan memindahkan core
seluruhnya menggunakan APD jas lab dan sarung tangan tetapi 4 orang tidak

menggunakan safety shoes. Korban merupakan salah satu yang tidak
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menggunakan APD. Akibat kecelakaan tersebut pekerja mengalami cidera di kaki
Kiri dan memar.

Berdasarkan wawancara ke kepala kelompok laboratorium proses separasi,
tentang perilaku pekerja memakai APD di laboratorium, masih ada pekerja yang
tidak memakai APD saat bekerja, alasannya adalah ketidaknyamanan saat
memakai APD. Safety shoes di dalam lab disamakan dengan safety shoes pekerja
lapangan, sarung tangan yang terlalu tebal menyulitkan untuk memegang alat
berukuran kecil membuat pekerja merasa aman, nyaman dan terbiasa bekerja

tanpa memakai sepatu atau

Faktor ketéfbe crsediaa mempengaruhi  perilaku
pekerja dalg ke ¢ K3, ketersediaan
APD sagt¥ihi 0 asilk inspeksi APD
padadlJa ( jUK3 3 n da
perkerjanya i APD sEcs
i

ada yang

JkapePada laborate 1 sifat fisika dari

(3
]

0 prang sajasyand iliki a0 ye disinya,

pepada laboratorium gestil @laupun jas lab su I tetapi

| PENambak

arkan d ] : 3 ka pe Yilakukan
analisi ang faktor ppatuhan pe PD saat
mempenga mungkinan

beker“patu han pe

seseora uk teckeria akit dan mengale ang [8bileparah.
V7 g
1.2 Perumus

Laboratom. an dari laboratorium di
KPRT Proses PPPTMG punyai fungsi untuk melakukan

pengujian pemisahan minyak bumi. Untuk mengurangi risiko pekerja terkena

bahaya, pengendalian yang banyak dilakukan di laboratorium separasi adalah
hirarki pengendalian yang terakhir, yaitu pemaiakan APD. Berdasarkan hasil
observasi masih terdapat pekerja yang tidak memakai APD, oleh karena itu
penting untuk dilakukan analisis perilaku kepatuhan pemakaian alat pelindung diri
pekerja laboratorium separasi PPPTMGB Lemigas.

Universitas Indonesia
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1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pengetahuan tentang alat pelindung diri pada pekerja
laboratorium separasi KPRT Proses PPPTMGB Lemigas?

2. Bagaimana sikap pekerja terhadap pemakaian alat pelindung diri pada
pekerja laboratorium separasi KPRT Proses PPPTMGB Lemigas?

3. Bagaimana fasilitas alat pelindung diri di laboratorium separasi KPRT
Proses PPPTMGB Lemigas?

4. Bagaimana pengawasan perpakaian alat pelindung diri pada pekerja

laboratorium separagi BRTMGB Lemigas?

1.4 Tujuan,P, N ( )
14.1 :
0 L ku, kepatuhan
lat pelinCtng ~I,‘ ) pekerja lab eparasi KPRT

S8 gas.

ujuag

I pe a al3 dung
atorium sepag K % P.P GB Lemiga

ahui sikap pelindung Wda pekerja

|¥t0l’l f ‘;h mlg
3. Di mﬂ m separasi KPRT
4. Diketahui Ung diri pada pekerja
laboratorium separ P

GB Lemigas
1.5 Manfaat Penelitian

pekerja

1.5.1 Bagi Mahasiswa
1. Dapat melihat kondisi langsung di lapangan untuk menambah pengetahuan
dan informasi tentang faktor yang mempengaruhi kepatuhan pemakaian
alat pelindung diri, serta dapat mengaplikasikan teori dan ilmu yang telah

didapatkan selama dibangku perkuliahan.
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2. Membantu dalam menyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa kesehatan
dan keselamatan kerja di Universitas Indonesia.

1.5.2 Bagi Perusahaan
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi mengenai
faktor yang mempengaruhi kepatuhan pemakaian alat pelindung diri pada
pekerja di laboratorium separasi di PPPTGB Lemigas.
2. Sebagai bahan masukan mepgevaluasi dan menganalisis kondisi kerja

dalam upaya untuk pg aan dan penyakit akibat kerja.

153
F

abQk i anfuntuk dapat

{ Ul mengenai

ang mendal? atan dan

an ini ¢ s at u kepad aian alat
PTMGB

e iri pada peke labore aparasi KPRT P
pW"_p pekerjd | ;f{ P w

Lemlw dilaksanaka pril tahun Wnelitian ini
adalah j pen iian: m etahhrllaku pekerja
terhadap pengqt m‘l oleh data, peneliti

..,, der. diperoleh melalui

- ) baik pihak pekerja
W berupa data perusahaan yang

menggunaka

observasi dan
maupun manajemen, se

terkait dengan alat pelindung diri.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Faktor yang mempengaruhi perilaku dikaji berdasarkan analisa “body of
knowledge” dari studi atau penelitian dengan masalah yang sama yang sudah
dilakukan sebelumnya adalah pengetahuan, sikap, fasilitas, dan pengawasan.
Teori tentang perilaku keselamatan_yang berkaitan dengan perilaku kepatuhan

akan dikaji juga dalam bab _iai de dan hasil penelitian yang pernah

digunakan untu

s e 3 able yang sama akan
digunakan :
218 |L ofium

dan kesehatas 3 ) adalah . promosi

C esej do eficiptakan

te ekjagbaik industri maupun blikan ipdustri yang aman,=sek ebas dari

bahiaya TihgkupganmeningkaikaniefiSieds) dam*produk s kerja'Sehiggpa dapat

me an ata , : dan e
ja. Langkah-I

aya dengan kan sistem

ndanhjangan tentang
"

dan orang lain yang

- matannya. Setiap bahan
u n secara aman dan efisien, serta

proses pengujian berjalan lancar. Kondisi tersebut di atas dapat dicapai antara lain

pat kerja

bertuy tuk melindung

melaWifikasi anal
pengen bahg
e

keselamatan,d3

cegahan

Tujua ato

berada di Iaborat'v‘j
at dipale

kimia atau peralatan dap

bila kecelakaan termasuk kebakaran, peledakan dan penyakit akibat kerja dapat

dicegah dan ditanggulangi (Muslim, 2010).

2.1.1 Identifikasi Masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
Laboratorium

2.1.1.1 Kecelakaan Kerja
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Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan.
Biasanya kecelakaan menyebabkan, kerugian material dan penderitaan dari yang
paling ringan sampai kepada yang paling berat. Penyebab kecelakaan kerja di
laboratorium dapat dibagi dalam kelompok (Tresnaningsih):

1. Kondisi tidak aman (unsafe condition) yaitu dari mesin, peralatan, bahan,
lingkungan Kerja, proses kerja, sifat pekerjaan dan cara kerja.

2. Tindakan tidak aman (unsafe act) yaitu perbuatan berbahaya dari pekerja
antara lain kurangnya pengetahuan dan keterampilan, cacat tubuh yang

tidak terlihat (bodily dan kelemahan daya tahan tubuh,

sikap da ok 0 )
i enyebab

tara lain:

ahan bahan

J

lakaan rinGams _ﬁ‘ jika berat

bka nata flangaite r otak.

ahan yang dilakukan ddialahgfengan memakai sepatiisd ip, tidak
emakaifsepatu hak*¥irgotdamitalil log@dar, sertapemeliharaar ai.
gkat b
abaikan kai

Wgahan deng
ng - smbtingk
33

nya cedera nggung.

kat beban t rat, jangan

K thrpergunakanlah

tedalu ketat sehingga

perger
3. Risiko teﬂ \ P kimia yang mungkin
mudah menyala ( ak W 3a akaran dapat menyebabkan luka
bakar dari ringan sampai berat bahkan kematian, timbul keracunan akibat
kurang hati-hati. Pencegahan dengan cara membuat konstruksi bangunan
yang tahan api, sistem penyimpanan dan penanganan bahan mudah
terbakar serta zat kimia yang benar dan aman, pengawasan terhadap

kemungkinan timbulnya kebakaran, sistem tanda kebakaran, jalan untuk
menyelamatkan diri, perlengkapan dan penanggulangan kebakaran.
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2.1.1.2 Penyakit Akibat Kerja

Penyakit akibat kerja (PAK) di laboratorium umumnya berkaitan dengan
faktor risiko seperti, faktor kimia (terpapar dalam dosis kecil namun terus
menerus), faktor fisik, faktor biologi, faktor ergonomi, dan faktor psikologis.

1. Faktor Kimia

Bahan kimia dapat memberi dampak negatif terhadap kesehatan.
Gangguan kesehatan yang paling sering adalah dermatosis kontak akibat kerja
yang pada umumnya disebabkan gleh iritasi dan hanya sedikit saja oleh karena

alergi. Bahan toksik jiks p_atau terserap melalui kulit dapat

ematian. Bahan korosif

menyebabkag

(asam N, yang irreversible

ari seluruh

ng ada ik diketa Oleh selur® I yratorium,

aret 19apm( rubBERsbulb)gltat™a encegah

abahan kimia darfierhiflipnya*aerosol,_ menggu elindung

eling ata, sarliRg tahe leqiek, jas [aBQFatoriu gan benar,

ggunaa , . plekat an lensa,

unakan alatpeli afas engan benar!

r Fisik

1dktor iﬂl Ikan masalah
kesehatag Kerys ﬂ““ m dapat menyebabkan
.‘. ebabkan gangguan

n yang tinggi di tempat
W at lingkungan sekitar, terkena

Pencegahan dilakukan dengan cara pengendalian cahaya di

stress da

penglihatan (U. ‘
dn

kerja, terimbas kece

radiasi.

laboratorium, pengaturan ventilasi, menurunkan getaran dengan bantalan anti
vibrasi, pengaturan jadwal kerja yang sesuai, pelindung mata untuk cahaya
silau, pelindung tangan untuk benda dengan suhu ekstrim, filter untuk

mikroskop.
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2.1.2 Pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Laboratorium
2.1.2.1 Pengendalian Secara Teknis (Engineering Control)

Pengendalian secara teknis dilakukan melalui beberapa cara, seperti
substitusi dari bahan kimia, alat kerja atau proses kerja, isolasi dari bahan-bahan
kimia, alat kerja, proses kerja dan pekerja laboratorium, serta perbaikan sistim

ventilasi

2.1.2.2 Pengendalian Adminstrasi/Qrganisasi (Admininstrative Control)

Pengendalian ini dag Roan cara persyaratan penerimaan

pekerja, menyu - Qpeérating Procedure) untuk
i i Jap pelaksanaannya,

rutama untuk
elakukan

Nakan, m eriksaan

at Pe fing DirtRersorial ProtegiVe Equipmen

indung La Ao suatu' punyai
ke untuk meli

: % ﬁ yg fungsinya mw
tubuh dari 1 : i i

sebagian
atau Jat Kerja, seWpapar oleh

radiasi d aplgenEicikanbalian-bahe banuvektromagnetlk
74

radiasi pepgioi daligOR n._bend dap.sebagainya. APD

yang harus ad
kepala, pelindun

. 1 J lalah alat pelindung

: i ﬂ P pelindung pernafasan
beserta perlengkapannya, ding.ta elindung kaki (Permenakertrans
No. 8, 2010).

Sedangkan menurut OSHA alat pelindung diri atau APD seperti sarung
tangan, pelindung mata dan kaki, alat-alat pelindung pendengaran, topi keras,
respirator, dan baju pelindung seluruh tubuh digunakan untuk meminimalisasi
berbagai macam pajanan bahaya kerja. Sebaiknya pengunaan alat pelindung diri

dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit dan cidera akibat kerja

merupakan pilihan terakhir apabila pengendalian secara teknis (engineering) dan
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administrasi telah dilakukan tetapi belum memadai untuk meminimalisi bahaya.
Alat pelindung diri merupakan upaya terakhir dalam melindungi pekerja.
Pemakaian alat pelindung diri harus disesuaikan dengan lingkungan kerja agar
memberikan perlindungan yang efektif dan tidak menggangu pekerjaan.
1. Pemilihan Alat Pelindung Diri
Menurut OSHA dalam melakukan pemilihan alat pelindung diri,
semua pakaian APD dan peralatan harus aman, desain konstruksi, fashionable,

serta harus dipelihara di tempat yang bersih. Perusahaan harus pertimbangan

kesesuaian dan kenyarm a_memilih item yang tepat untuk

tempat kerjg ntuk dikenakan akan
akan alat pelindung
at untuk setiap

Nastikan alat

-
(@}
o
(@}
o
=
G
@

De an, dapat
i tingka

3 ; akan
fungsiidarié pelindung dan m gurangi
pem

W-jenis Alat Pedifiiun( d
8

Hlat pelindung
Alatgpelindung®maia da A ¢ at ya igunakan untuk
~f ﬁﬁf N

melind LM A0, dsbu, percikan, gas,

uap, ¢ Setiap alat pelindung

dirancang I i ntu. Penggunaan alat
pelindung mata i a a dengan jenis dan lingkungan

pekerjaan.

b. Alat pelindung pernafasan

Alat pelindung pernafasan digunakan untuk melindungi pekerja
dari terhirup gas, uap dan partikulat. Terdapat dua pendekatan untuk
perlindungan pernafasan. Satu pendekatan adalah untuk memastikan

pernapasan Yyang udara berkualitas baik. Hal ini dicapai dengan
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menyediakan udara yang memiliki campuran yang tepat gas oksigen dan
inert dan bebas dari kontaminan. Pendekatan lain adalah untuk
membersihkan udara sebelum terhirup ke paru-paru. Jika ada partikulat,
maka dimungkinkan untuk menyaring mereka dari udara yang dihirup.
Jika ada yang tidak diinginkan gas, dimungkinkan untuk mengadsorpsi
dan menangkap gasatau bahan kimia sebelum terhirup.

Jenis-jenis alat pelindung pernafasan antara lain:

- Masker debu (penutup mulut dan hidung) tidak cocok untuk bahan

kimia.
- Air-lig ain dari supplied-air

ala

A : suplai  udara

0 dlguna n - cukup

dung oksigen te terk a.t Alat ini

miliki er, catfigdemataydtabung _yang da ing dan

angkan gagsda

Isters ¢ atu je pemurni

0 %
‘dara Pernaf A gerdkl melalui sebUh yang

enghllangk a tidak a es tunggal

de 7 r i‘ tab
c. Alat

p'ﬂl?
Alat pelin *untuk melindungi pekerja dari

bahaya bahan kimia yang mudah terabsorbsi oleh kulit, bahan kimia yang

bekerja pada

mudah terbakar, bahan kimia korosif, benda tajam, tersengat listrik, suhu
tinggi dan rendah. Ketika menangani bahan kimia, direkomendasikan
bahwa sarung tangan yang tepat digunakan untuk melindungi pekerja dari
tumpahan disengaja atau kontaminasi. Jika sarung tangan terkontaminasi

mereka harus bersihkan dan dibuang sesegera mungkin. Tidak ada sarung
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tangan saat ini tersedia yang akan melindungi pekerja terhadap semua
bahan kimia.

Perlindungan tangan saat bekerja dengan pelarut, deterjen, atau
bahan berbahaya sangat penting dalam pertahanan tubuh terhadap
kontaminasi. Paparan suatu bahan kimia yang berpotensi berbahaya bisa
mengakibatkan luka bakar, iritasi kulit atau dermatitis. Kulit juga bisa
menjadi peka terhadap bahan kimia dan dapat bereaksi terhadap jumlah

yang lebih kecil.

Pemilihan yag
untuk Kig

ahan sarung tangan sangat penting

ag untuk bahan kimia.

i ) 1 meabilitas bahan
of bahan kimia,

arune % a yang dapat
bahan sartgslants ek kelarut g tangan
alnyagREopre Va dungan

ap semug_jenis yak@ hidbkarbon_alifatik, M tertentu
api  tida ukd*digunaka ja dengan

genast, pelarut

Untuk asd pelarut ovan jurkan

rdguna unghn nitril. Untuk

penangaraniis z angan.te r' pahan tahan panas

(kulit 3 (lfa da oven atau tungku.
Benda pa

U.e b ung tangan karet atau
plastik. Sarung tan u arus dikenakan saat memegang

benda-benda yang sangat dingin seperti N, cair atau CO,, jangan gunakan

sarung tangan yang mengandung asbes.

d. Alat pelindung kaki
Alat pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki pekerja dari
bahaya yang ada di lingkungan kerjanya seperti kejatuhan benda tajam,

benda berat, terpeleset, dan tumpahan bahan kimia. Sepatu harus dipakai
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setiap saat dalam laboratorium. Sandal, sepatu berujung terbuka, dan
sepatu dengan bagian atasnya tenunan, tidak boleh dipakai karena bahaya

tumpahan bahan kimia korosif atau iritasi.

e. Alat pelindung tubuh

Alat pelindung tubuh digunakan untuk melindungi bagian tubuh
pekerja dan pakaian yang dikenakan pekerja dari bahaya kerja yang ada
seperti panas, radiasi, zat kimia dan mikrobiologi. Jenis alat pelindung

tubuh terdiri dari aprog

disediakal . G ereka harus dipakai
sepanja ‘ ] apan dan akumulasi
‘ akan diruang

p Dasar Perilak

lab, full body suits. Jas lab harus

rila rut Jerem ranks (2007) dide an se I Bapaimana
akuka 1V ag cara vidu dan

tin g diamati darjis€seotany
o [ ]

W (2001) ma

dapat di

flalah tindak ividual yang

msMaku yang baik
m t secara akurat
mengamati a ng digunakan untuk
mendeskripsikan

pengertian, teliti agar seﬁ‘

tetap mudah, dan harus memiliki referensi yang jelas atas perilaku yang diamati.

erhindar dari kesalahan

esifik yang diamati, cepat agar

Menurut Skiner (1938) seorang ahli psikologis, perilaku merupakan hasil
hubungan antara rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respon). Oleh karena itu
perilaku terjadi melalui proses stimulus terhadap organisme, kemudian organism
tersebut merespon, makan teori ini disebut S-O-R (stimulus-organisme-respon).
Ada 2 respon yang membentuk perilaku seseorang, yaitu:

1. Respondent responds atau reflexive
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Respon yang timbul oleh adanya stimulus tertentu. Stimulus semacam
ini disebut electing stimulation. Misalkan makanan yang lezat yang
menimbulkan rasa lapar, cahaya terang yang menyebabkan mata tertutup dan
sebagainya. Respondent respons juga mencakup perilaku emosional seperti
sedih ketika mendengar musibah.

1. Operant responds atau instrumental responds

Respon yang timbul dan berkembangnya diikuti oleh stimulus atau

perangsang tertentu. Perangsang, ini disebut reinforcing stimulation atau

reinforcer karena mempsi

gsalnya pujian atasan yang diberikan
pada pekerjasyaiig rja den e aPancningkatkan motivasi

pekerja tex

efilaku dapat
ua:
HEUD(CO bef

spon sesgorang ag iMulus dalam bent ng atau

p (cg . Respofis, at a8 teffadap S S ini terbatas

ftlan, pe pa ! 253 dan si
Wg menerima Stihul ﬁ :
i ]
2 ilaku terbuka iL H
1ispo f A 1S a..‘ tukwkan nyata atau
terbukg..RESpe "fﬁ m"‘ dalam bentuk tindakan
ang ae 1] Ue

fadi pada

atau prakd : ati atau dilihat oleh
orang lain. O if ” t akan nyata atau praktik
(practice). v

Berdasarkan penelitian Rogers (1974) dalam Notoatmodjo (2007),
mengungkapkan bahwa sebelum seseorang mengadopsi perilaku baru (berperilaku
baru) di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yaitu:

1. Awareness (kesadaran) yaitu orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui objek terlebih dahulu.

2. Interest yaitu orang mulai tertarik kepada stimulus.
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3. Evaluation yaitu orang mulai menimbang-nimbang yang baik dan tidaknya
stimulus tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah lebih
baik lagi.

4. Trial yaitu telah mencoba perilaku yang baru.

5. Adoption yaitu subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan,

kesadaran, dan sikap terhadap stimulus.

2.2.2 Teori Total Safety Culture

Geller mengajukan disebut Total Safety Culture dimana

budaya keselamg Bponen, yaitu individu

(person), ' ent). Ketiga faktor

faktor dapat
ungan saling

emng perilaku
lH;)usekeepmg

: : M
Attitude, MS‘ Heazhm Engineering,
& ds Operating
@

avior

Complying, Coaching, Recognizing,

Communicating, Demonstrating “actively caring”

Gambar 2.1 Faktor yang berkontribusi dalam Total Safety Culture
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2. Pendekatan berdasarkan individu
Prinsip utama kemanusiaan yang ada hampir semua pendekatan
psikologi popular yang digunakan untuk meningkatkan prestasi individu
adalah sebagai berikut:
- Setiap manusia adalah unik dalam berbagai aspek. Karakter spesial setiap
individu tidaklah dapat dimengerti atau dinilai dengan pengaplikasian
prinsip-prinsip atau konsep-konsep umum, seperti prinsip manajemen

kinerja berdasarkan perilaku.

- Setiap individu megai ag. jauh lebih besar daripada yang
mereka sg \ merek: polefiminerasa terhambat oleh
penga AN L saat ini.

upakan faktor

ingi

du sangat D gan‘datang dari dalam’e a sendiri.

dak efektit da rupakan
k dari_ketidakcoC@kan®angi®angat hesar antarasiadj i sendiri
engan id ideal.

B diri i an memt , begitu

vengan efektiglités d d

\

3 ‘f «*‘A :i\ ra objektif dan

dapat diube

kondisi lingkungan

hmenlaku target. Sinyal

sekuensi yang menyenangkan

(stimuli) yang
pengaktifan saat perila
(penghargaan) atau menghindari konsekuensi yang tidak menyenangkan
(hukuman). Oleh karena itu, aktivator mengatur perilaku dan konsekuensi
menentukan apakah perilaku akan timbul lagi. Dengan demikian individu akan
termotivasi oleh konsekuensi yang akan mereka terima atau hindari setelah

melaksanakan target perilaku.

4. Lingkungan Kerja
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Lingkungan kerja yang kondusif dan terfasilitasi sangat mendukung
terciptanya perilaku aman dalam bekerja. Lingkungan kerja meliputi peralatan
dan perlengkapan kerja, mesin, standar operasional prosedur, pencahayaan,
sanitasi lingkungan, housekeeping, dan sebagainya. Lingkungan kerja yang
aman dan sehat untuk pekerja sangat mendukung dalam pencapaian

produktivitas perusahaan.

Berdasarkan safety triad djatas, upaya untuk meningkatkan dan

memperbaiki budaya keselag kan dengan memperbaiki faktor

individu, perilai etiganya. Pendekatan
berdasarkan, i E B S i proses berpikir

individ nt ine ] aj ini  dapat

dilalgliks /16 : % I. kSedangkan

pe atd lass 13 i )8 perilaku

—"
( o

Bei1a VIOI‘SZ

il

i,
percepti 'ﬁup‘ ommunicating,

values, intention and actively caring

*Education *Training

*Person Based *Behavior-Based
*Cognitive Science *Behavioral Science
*Perception Surveys *Behavioral Audits

Gambar 2.2 Aspek Internal dan Eksternal dalam Kesuksesan Safety Process
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Gambar diatas merupakan perbandingan pedekatan individu dan perilaku.
Behavior based safety menurut Geller dapat dilakukan melalui dua arah, yaitu
mengurangi perilaku berisiko (at risk behavior) dan meningkatkan perilaku aman
(safety behavior). Pendekatan pertama lebih bersifat reaktif sedangkan pendekatan
kedua bersifat proaktif.

Pada pendekatan reaktif diawali dengan observasi terhadap perilaku

berisiko, sesuai dengan teori domino bahwa penyebab langsung terjadinya

kecelakaan adalah unsafe pada pendekatan proaktif dimulai

dengan mendefig

aman. Obseyv, : - al) inya kegagalan lebih
mudah na S ; SU o"f).
2.2 Memperoau
2 :

Wahuan adalah haSilstahlllf halimi terjadi setelah #iadis lakukan
péhAgindraan te ap suattgeb taRtu APENgindragniterjadi I panca

ebag ar diperd ata dan

NG :
teWetahuan merypakar M angisangat penting Mntuknya
tindaWorang (over : otoatin . 2007). H

Mtahu yang dicaktp dalam, domain koonitif m yal 6 tingkat,
e A4 3
Tahu di

aﬂ
sebelumnya. Ter

mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh

meningkatkan perilaku

yakni:

.uyang telah dipelajari

ngetahuan tingkat ini adalah

bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh karena
itu, tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Misalnya
dapat menyebutkan jenis-jenis APD.

2. Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagi suatu kemampuan menjelaskan secara benar

tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi
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tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi
harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan dan
sebagainya terhadap objek yang telah dipelajari. Misalnya dapat
menjelaskan mengapa harus menggunakan APD saat bekerja.
3. Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi disini dapat
diartikan aplikasi atau penggugaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip,

dan sebagainya dalaa ituasi yang lain. Sebagai contoh,

dapat merggun ecara be % gsinya saat bekerja.

4. Anali
3 : ari atau suatu
i N, suatu struktur
_ ; il @ aitannya sa in ampuan
ap ol i i pehgounaa ja. dapat
gambarka (m8mbu hagan), embedadisahkan,
engelagmpekkan, d8

g (synth

ipatesis menunj al SU3 kemampuan untu
N e Bl

Whubungkan flatu bentuk uhan yang

Keme puahrtuk menyusun
45 X

melakukan justifikasi
7 u objek. Penilaian-penilaian itu

berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, menggunakan Kriteria-

an atau

Evaluasi dl

atau penilaian ter

kriteria yang sudah ada. Misalnya membandingkan antara pekerja yang
menggunakan dan tidak menggunakan APD, dapat menanggapi terjadinya
penyakit akibat tidak menggunakan APD, dapat menafsirkan sebab pekerja
tidak menggunakan APD.
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Pengetahuan sangat berperan dalam perilaku penggunaan APD adalah
pengetahuan tentang bahaya kerja dan perngetahuan tentang APD itu sendiri. Jika
pekerja sudah mengetahui bahaya kerja maka secara otomatis pekerja akan
melakukan usaha untuk menghindari bahaya tersebut, salah satunya dengan
menggunakan APD. Pengetahuan pekerja tentang APD akan mendukung pekerja
untuk menggunakan APD selama bekerja (Geller, 2001).

2.2.3.2 Sikap
Menurut Jeremy Stgg

Rya yang berjudul Human Factors

and Behavioura g dalam beberapa cara,

U r.n hasil dari
A #gan untuk perila dengan ca situasi
derungan_untuk ‘ereSpon jgS€cara positif atanderhadap

ang, O atau sItt te

yaitu:

S

dunga he

i S % € al (sena edih, dan
wainya) pada § a.r M n¥ d
g’

M me ‘r"‘" ﬁ‘:A; -.{ yMasih tertutup
terhadap sua “f al obje m‘ 957) dalam Notoatmodjo

(2007) sikap i

OMpanens, yartt:
1. Kompone'ﬂ‘ ( “ an kepercayaan atau
keyakinan, ide, dan e W D E

2. Komponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosional atau evaluasi

orang terhadap objek
3. Komponen konasi yang merupakan kecenderungan untuk bertindak (tend
to behave)
Ketiga komponen tersebut secara bersama membentuk sikap yang utuh
(total attitude). Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran,
keyakinan, dan emosi memegang peranan penting.

Universitas Indonesia

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011



22

Seperti halnya dengan pengetahuan, sikap terdiri dari berbagai tingkatan,
yaitu:
1. Menerima (receiving)
Menerima diartikan bahwa individu mau dan memperhatikan stimulus
yang diberikan. Misalnya sikap orang terhadap APD dapat dilihat dari
kesediaan dan perhatian itu terhadap penggunaan APD.
2. Merespons (responding)

Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan

tugas yang diberikan.a likasi dari sikap. Karena dengan suatu
usaha u : T it na gerjakan tugas yang diberikan,

ividu menerima ide

0O

atau m

ang lain 0 [Nenge

gan orang

atlimasalanNacal agisuatt at tiga.

ya, seorang pekefja yanp tidek menggunakan pekerja

ng lai@smengingatkan danSimentajak™perkerjait@rsebut < memakai

wnggungjaw esp F{ <

nggung ja 1ias Se S yang telah

Sdrlsi aka ) vang pa »‘i h’

Sikap indakan positif,
kecenderungan t

I, mengarapkan objek
tertentu, sedangkan sikap a enderungan utnuk menghindari,

menjauhi, membenci dan tidak menyukai objek tertentu. Jadi, sikap adalah

ya dengan

kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal tertentu
(Sarlito 1988 dalam Ibrahim 2009).

2.2.3.3 Fasilitas Alat Pelindung Diri
Pemakaian APD di tempat kerja merupakan pengendalian terakhir setelah

pengendalian teknis dan administratif. Oleh karena itu penyediaan fasilitas APD
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untuk pekerja merupakan kewajiban bagi perusahaan jika pengendalian teknis dan
administratif tidak lagi dapat dilakukan untuk mengendalikan bahaya ditempat
kerja.

Menurut Green, untuk merubah perilaku manusia dibutuhkan faktor
pendukung (enabling factor) yaitu ketersediaan fasilitas. Fasilitas APD sangat
diperlukan oleh pekerja untuk membiasakan pekerja untuk berperilaku aman.
Ketersediaan APD untuk pekerja merupakan wujud dukungan manajemen

terhadap pelaksanaan K3 secara meyeluruh.

Perusahaan wajib ug
dalam UU No. 4 an Pel : g 8 tahun 2010 yang

ekerja atau buruh

APD bagi pekerja, hal ini terdapat

a. APD vyang

au standar

petunjuk menurut
keg
ut ILO _(2000) dalam@MVibawo (2010) meng D tidak

tetagiji0a haruS¥myamaiidiguhakan, tidak joang ifitas serta

me araan e Ata ygar ak akan
mWekerja secar. %k M ¥ kan ketidaknﬂsehingga

ara teratur. IWrakan terus
digunakd&a Sesuais yarn agi anVe APlhsanya tersedia
L. W A\

dalam ukugan 'Va an._kesesuaian APD

peng urang ber

adalah sebaga

- Hindari p D
- Didesain dan dibua o

- Bersih/higienis

- Cocok untuk dipakai oleh setiap pekerja

Kondisi APD yang dimiliki pekerja juga perlu diperhatikan, apabila
terdapat APD yang mengalami kerusakan maka pekerja harus segera melaporkan
kepada pengawas untuk mendapatkan penggantian APD yang baru (OSHA,
2003).
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2.2.3.4 Pengawasan

Pengawasan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang
diberi kuasa untuk mengamati, memeriksa, dan memantau kegiatan yang
dilakukan pekerja selama bekerja (Dyah 2002 dalam Kurniawan 2009). Terdapat
2 pandangan terhadap tujuan dilakukannya suatu pengawasan. Pandangan pertama
mengaanggap bahwa tujuan utama pengawasan adalah pencapaian tujuan target

unit kerja, jadi yang perlu dipantay_adalah apakah hasil kerja bawahan sesuai

target yang ditentukan. Pag
dibutuhkan unt

enyatakan bahwa pengawasan itu

Tuj : ; bawahan  dalam
ebagian besar
ar jika ada

Kg : e
tetapi apaQila Stidak™*ada peng erja cenderung

Vd

arkan Peratural eri gifenaga _Kerja N N/1996

ste ajemen“Kese l@natanitiag#kEsehata ja di bahwa
Ilakuka F erjaan @ dengan
a engikuti seti .rlo M p.eI k kerja yan entukan,

setia diawasi ses

puan merengkat risiko
tugas, Mwas ikut serta dalc asi. bahaya da mbuat upaya
L7 S NS

pengendaljag, d3 P0rap.dan penyelidikan

penyakit akib

saran kapada penv. 3
a& o

Pengawasan di te

laporan dan saran-

eberapa pihak, yaitu (Roughton
2002 dalam Dwinanda 2007):
a. Supervisor (pengawas)
Setiap pengawas yang ditunjuk harus mendapatkan pelatihan terdahulu
mengenai bahaya yang mungkin akan ditemui dan juga dikendalikan.
b. Pekerja
Pekerja yang terlibat dalam pengawasan harus mengenal potensi bahaya

dan cara melindungi diri dan rekan kerjanya dari bahaya tersebut.
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c. Safety professional
Safety profesional harus menyediakan bimbingan dan petunjuk tentang
metode inspeksi.

2.2.4 Konsep Kepatuhan
Patuh adalah suka menurut perintah, taat pada perintah atau aturan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kepatuhan adalah ketaatan, perilaku

sesuai aturan dan berdisiplin. Lukman Ali (1999) menjelaskan seseorang

dikatakan patuh berobat bi e petugas kesehatan yang telah

ditentukan sesuaiddeno: ; ela pikanlserta mau melaksanakan

apa yang
Kamisa

angkan menurut
rang terhadap
normié : i 2040). Dapat
disj kepatuha : iJaku seseorang
ddng Heraty ang telah dite

grdapat banyak alasan'fmengapa pékerja tidak patuh gunakan
APD "dfahtarag flalah sebagai B AkLtSakab 1989 8 Rach at1 2010):

D yang A . ' jenis pe

‘ekerjatidak s.a # rLa

'H'eker{'a me Wperlambat
ker !.‘-v; B - ‘i\ h’

- ebaotanipekeije 3 Q gahsmeMaokaiAPD.

2.3 Analisis Keﬂ e ]
1. Tingkat Risiko Pe I W De ng Diri dan Higiene Petugas di

Laboratorium Klinik RSUPN Cipto Mangunkusumo Jakarta (Dian
Perwitasari, Jurnal Ekologi Kesehatan Vol 5 No 1, April 2006 : 380 —
384)

Metodologi penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Sampel

akan AP

penelitian seluruh petugas yang bekerja sebagai pelaksana harian di bagian
laboratorium 24 jam (patologi Klinik), laboratorium IGD, laboratorium

hematologi dan laboratorium anak, yang khusus menangani spesimen berupa
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darah di RSUPNCM Jakarta, yaitu sebanyak 48 orang. Untuk mendapatkan
data tentang kepatuhan petugas dalam menggunakan APD dan higiene
perorangan, serta alasan yang dikemukakan dilakukan dengan sistem angket
(penyebaran kuesioner), selain itu juga dilakukan observasi (pengamatan).
Hasil penelitian menunjukan sebesar 56,8 % petugas laboratorium
tidak menggunakan APD. Berdasarkan penggunaan APD, lebih dari 40%
petugas di beberapa laboratorium berisiko tinggi terinfeksi penyakit yang
berbahaya, dan berdasarkan higiene perorangan 20% petugas di laboratorium

tersebut yang berisikQ atorium hematologi, 75% petugas

berisiko ting

APD nakan APD oleh
3 atorium.
aduating 'L.' ’§ owledge rotective
ion Revista
énica de Enfermagem.f2008440(2):4 -437)
i ortt

ini u em g alat

grdasarkan penggunaan

grdiri un n infek 2 jurusan
Watan Dilak ) siswa ke Metode
deskrlptl engan penyw kuesioner.

Per an f a:} nfo \hrS 32004, yang
disajiks m \m i deskriptif.

aku siswa dalam

penggunaan aSEQPIS " masker, kacamata dan
topi. 93,4% siswa U W anijaket dalam semua praktis, 52,7%

siswa memakai sarung tangan setiap menangani pasien, 28,5% siswa selalu

menggunakan masker, 11,5% siswa selalu menggunakan kacamata, dan
14,2% siswa selalu menggunakan topi. Meskipun menggunakan peralatan
yang keselamatan tetapi mereka tidak tahu untuk apa digunakan, walaupun
mereka telah dijelaskan dalam kurikulum. Pengetahuan seperti ini

mengindikasikan kegagalan dalam proses pengajaran.
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Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa 57% melaporkan hambatan
mereka menggunakan APD berkaitan dengan ukuran yang tidak sesuai, tidak
memadai dan kualitas APD. 168 akademik (92,3%) mengakui bahwa sudah
mendapatkan kurikulum tentang peralatan pelindung diri (APD) dan cara
penggunaan APD selama kegiatan praktek. Pelatihan dan persiapan
diperlukan untuk mengubah perilaku penggunaan APD.

3. Penggunaan Alat PelindungDiri Pada Petugas Laboratorium Rumah
Sakit Prikasih (Feng
Tujuag A alah untt 3 MUiltingkat penggunaan APD

pada pejug dengan pendekatan
studg8ero ) A an: Kuesioner. Data
ofi 3 : e 3 lafk kuesioner,

awancard-“Raia¥sekunder berupa jo , struktur
-lateNdariab8lyeng g ada

ndidikan, _penget@uall sikep), faktor manaj

pembinaa gawasa aktofskondisi#APD (Ketersediaan

si frekt esentase.

a ;{ g pitungan skorw

tanyaan dar I
sl :(,. jk,.. uh ngghan APD, 6,3%
m 5 b‘m adap pemakaian APD

tidak patuh
1 lebih banyak dari
(.

i”)engetahuan baik 7,1%
. ha i

unjukan pengetahuan baik tidak
menjamin kepatuhan dalam APD, dapat disebabkan faktor lain seperti

ata dilak

engukur kapg eberapa

relatif ti

pengetahuan” :
a‘Q

tidak patuh menggun

fasilitas, kenyamanan, dan lingkungan. 75% petugas bersikap lebih baik
dibandingkan yang bersikap kurang. Responden yang bersikap baik semuanya
menggunakan APD, yang kurang baik 25% tidak menggunakan APD.

Untuk variabel kondisi APD, 93,7 % menyatakan ketersedian APD
sudah baik, 6,3% kurang. Alat pelindung pernafasan 93,% tersedia, baju

pelindung 100% tersedia. Responden yang mengatakan tersedia semuanya
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menggunakan APD. Responden yang mengatakan tidak tersedia terdapat yang
tidak patuh. Seluruh responden merasa nyaman menggunakan APD dan tidak
menghambat aktivitas saat bekerja. Dari semua responden yang merasa
nyaman ada 1 yang tidak patuh menggunakan APD.

Peraturan tentang APD 43,8% menjawab ada, 56,2% menjawab tidak
ada peraturan tentang APD. Responden yang menyatakan ada dan tidak ada
peraturan, patuh menggunakan APD. Sebesar 18,7%,menyatakan ada
pembinaan, 81,3% tidak ada pemhinaan. 62,5% menyatakan ada pengawasan,
37,5% tidak ada pengavyas
pengawasan 9 nden y: altt tidak ada pengawasan

juga pa

ar responden yang menyatakan ada

alam  Kaitan
dar Kewaspags ffim Petuga aog klinik di
, 2008

juan penelitian iflkadal@h ultuk mengetahui g

n faktor

ang berhybéingan dengamitingkatike patulh@™ pengglinaan, saru gan dalam
gan Sté ey adz s enelitia at cross

w dengan resp e.rll M ‘tugasilaboratorium Wg ada di
egon Data e : g entang kepaWenggunaan

saru ngan erdasa variable yang

diteliti ikap, ketersediaan

penyuluhan, dan

sarung ta amana fotura
kepatuhan. '. i .‘
Hasil penelitia a "'!!a"' erlihat bahwa tingkat kepatuhan

responden yeng tergolong patuh hanya 20,7%. Tidak ada hubungan antara
faktor individu, pengetahuan, sikap, dan penyuluhan dengan kepatuhan
penggunaan sarung tangan. Sedangkan faktor ketersediaan APD, kenyamanan
APD, peraturan, pengawasan memiliki hubungan  terhadap kepatuhan

penggunaan sarung tangan.
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5. Studi Kasus Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri di Bagian
Pengecatan Bengkel Auto 2000 (Tri Rachmawati, 2010)

Metodologi penelitian kualitatif dengan desain studi kasus bertipe
instrinsik karena ketertarikan pada suatu kasus tertentu. Penelitian ini
dimaksudkan untuk memahami kasus secara utuh tanpa dimaksudkan untuk
menghasilkan konsep atau teori baru tanpa upaya mengeneralisasi. Kualitatif
dapat digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati

menggunakan indepth i

Hasi 2NN e atuhan  pekerja  dalam

penggunag ) K ! : ri,pihak perusahaan.
Per 3 s g apat peraturan
n e J - kap informan
’ api  pendgounaanAR dah cuktm pun ada
3 :

Valigs, belUmy patumengos {epatuhan

n APD juga didOkundi@lehgpengetahuan tentanggARE g cukup
darrinform ormagiend talawen baik BerSikap 1ebTh patlih untuk

an AP )a0 o)’ elah me pelatihan
wﬂjadisumber gets M g D

-’
itbeberaparh 3 tas gapatdisimpuikan bal erdapat faktor
B B\ e

internal dar, K pemakaian APD pada

pekerja. Hast Wit ckerja laboratorium
tidak patuh kar

e dipe I . Pada penelitian siswa
keperawatan walaupun sis : W telah mendapatkan pengetahuan

mengenai APD selama proses belajar tetapi mereka tidak memahami kegunaan

APD. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Susanto diketahui faktor yang
mempengaruhi  pemakaian APD adalah ketersediaan, kenyamanan dan
pengawasan APD. Sama halnya dengan penelitian Ibrahim yang menyatakan
faktor ketersediaan, kenyamanan, peraturan dan pengawasan berhubungan dengan
kepatuhan pemakaian APD. Dan penelitian Rachmawati yang bersifat kualitatif

menyatakan kepatuhan pemakaian APD akan baik jika didukung dengan
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pengetahuan, sikap yang baik dari pekerja, serta peraturan dan support berupa
penyediaan fasilitas APD yang baik juga.

N2

- w
- —
~ >

LA
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan desain kualitatif untuk memperoleh informasi
lebih mendalam dari berbagai informan tentang kepatuhan pemakaian APD di
laboratorium. Hasil yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui faktor yang

mempengaruhi pemakaian APD pekerja laboratorium separasi. Data yang

diperoleh berupa data prime ara mendalam dan observasi, data

gcelakaan, serta tinjauan

sekunder diperoleflilari el a
kepustakaa
i n)
kajian pustaka.V _;o ah dijelaska aka dapat

ep V diadapta: v JCulture”

erdiri dari 3 komgoneny yaith individu, perilakimcan#lngkungan.

del "Geller D sesUaiigdal@mSimdmbaittk perifakiizaman "pekelfa  untuk
te daya keé gt , kg ni dipa enjawab
peWpakah yang g ge ﬁ rﬂl pekerja dala an APD,
kenaWja memakai idak memakai £ aat bekerja.

I-wr |nd armiRl adal ngetahuan dan

sikap. Ke rvasi, walaupun

berpendidi

laboratorium, tet
bersikap kurang baik dala e

yang dibahas adalah fasilitas APD dan pengawasan.

tan dalam bidang
ang membuat pekerja

angkan faktor lingkungan yang
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Pekerja
- Pengetahuan

- Sikap
Kepatuhan

Pemakaian APD

Perusahaan
- Fasilitas APD

- Pengawasan

g ' 1R ')\ kepatuhan
Pfada pekerfamiiaNoratefiem separas C Lemigas

gpatuhan Pemakaian TAPL efpakan perilaku j at dari

KEDIasag emakal™ARDWang sesuaiftengan PrOSe Lara ukur

Jnakan J as sarkari awancara

mbar observ,

tahuan tent A SE informasi iketahui dan

rbaMan berisiko di

PD. Cara ukur

Utau respon yang timbul
Ll

3. Sikap ter

dari diri pekerja un&

menggunakan wawancara dan observasi berdasarkan pedoman wawancara

aan pemakaian APD. Cara ukur

dan lembar observasi.

4. Fasilitas APD merupakan ketersediaan APD yang diberikan perusahaan
sesuai dengan kondisi di tempat kerja. Cara ukur menggunakan
wawancara dan observasi berdasarkan pedoman wawancara dan lembar

observasi.
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5. Pengawasan APD merupakan kegiatan pemantauan pekerja dalam
menggunakan APD oleh petugas K3. Cara ukur menggunakan wawancara
berdasarkan pedoman wawancara.

3.3 Matriks Analisis Tematik

Pengetahuan Sikap Fasilitas APD Pengawasan

- Bahan dan ! - Kesediaan - Ketersediaan - Frekuensi

alat memakaiAf APD pengawasan
APD

Respon

berbahaya di

tempat kerj
- Definsl A
6,

pengawas saat
Fun

pekerja  tidak

hakai

tidak

yamanan "
¥nemakai APD

T8 oI

alat pelindung diri
pekerja laboratorium, pe in penelitian kualitatif dengan
cara wawancara dan observasi lan . Tujuan menggunakan desain kualitatif
adalah untuk menggali lebih dalam informasi dari berbagai informan agar

diperoleh fakta terkait dengan kepatuhan pemakaian APD.

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium separasi (laboratorium destilasi
dan uji sifat fisika) KPRT Proses Lemigas Jakarta pada bulan Maret - April 2011.
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3.6 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah 8 orang pekerja yang ada di
laboratorium separasi (laboratorium uji sifat fisika dan laboratorium destilasi)
yang direkomendasikan oleh kepala lab dan telah diobservasi kelengkapan
pemakaian alat pelindung diri saat bekerja. Dari hasil observasi, informan adalah
pekerja yang tidak patuh karena tidak lengkap memakai APD.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Sumber Data
Jenis datadyane n peneliii ¢ ataipsisoer dan sekunder. Data

primer dipero i man yang dipilih
dan obsgrvas 3 : 3 wancara yang
telahidi D2 . 2 ecelakaan,
da

men Penelitian

doma awanca

foman g dig¥ peneliti
ngumpulka endapatkan n secara
untuk me wawancara

Iin informan.
anta neliti ﬁ:‘/ i0 allshlas antara satu
informag o[-m,

2. AlatF

Alat” M tvdah pendokumentasian
43 p* :&J‘

data yang diperoleh p ar dapat secara tepat dan detail

d\/\

mencatat jawaban dari informan. Alat bantu perekam ini menggunakan voice
recorder. Proses perekaman ini terlebih dahulu meminta izin pada informan
agar informan tidak merasa keberatan bila wawancara tersebut direkam.
3. Lembar Pencatatan Hasil Wawancara

Lembar pencatatan adalah cacatan lapangan yang berisi jawaban dari
informan ynag berfungsi sebagai dokumentasi hasil wawancara di lapangan

selain alat perekam.
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4. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk dapat melakukan
pengamatan secara langsung sesuai dengan tujuan penelitian. Lembar
observasi disusun berdasarkan hasil observasi kegiatan dan kelengkapan

pemakaian APD selama bekerja.

3.8 Manajemen Data
3.8.1 Pengolahan dan Analisis Data

Peneliti melakukan pe gngan pendekatan analisis kualitatif.

Pengolahan dan k. dengan menggunakan

asil wawancara

pOoKkan iITFOrmasi™ y3 diperoleh

St pandingkan
informan yang sat@iydefi@an yang lainnya.

an data

engap data “deng efigguidkan ma pen D
an dan AU 03 asan te gunakan.
ah itu, penelif e.r|1 ﬁ k.” menarik kesi aiigoerdasarkan

ang terkuml

erikutnya adalah

atif, sehingga terdapat
triangulasi sebagai upaya ja . Triangulasi adalah melakukan

pengecekan data terhadap sumber, metode dan data untuk mengetahui data yang

didapat sudah sesuai dengan kenyataan atau belum. Triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan data yaitu triangulasi yang
dilakukan dengan menggunakan sumber informasi yang berbeda-beda, pihak

pekerja dan kepala laboratorium serta melakukan observasi terhadap pekerja.
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Selain itu, peneliti juga meminta umpan balik dari informan untuk
keperluan alasan etik dan juga berguna sebagai perbaikan kualitas dari laporan,

data dan kesimpulan sebagai triangulasi akhir.

N2

- w
- —
~ >

LA
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepatuhan pekerja dalam pemakaian alat pelindung diukur dengan
wawancara mendalam berdasarkan faktor yang mempengaruhi perilaku
pemakaian alat pelindung diri serta dilakukan observasi berdasarkan kelengkapan

pemakaian alat pelindung diri saat bekerja. Alasan peneliti melakukan wawancara

dalam penelitian ini adalal informasi lebih mendalam dari

pekerja. Hasil o fan tidak patuh karena
APD yang di JE ancara mendalam

pengawasan

asi kelengkapan APD @ilakykan hanya beberap eberapa

ormag dang C eIrKer gpera fu Bermintaan

an mi , i arasi S selesai,
nga tidak dap gl M kg ecara keselurw
saat wawancara idalam  de beberapa kondisi
I#mga sariGaliberist: g daps _--.L._‘ hi khntray informan
da : # 1

Saa

rekan keﬂ

Selain itu, ada p

| mengobrol dengan

Iuang setiap pertanyaan.

dalam ruangan, hal ini dapat

mempengaruhi jawaban informan karena bertanya kepada rekan kerjanya.
4.2 Karakteristik Informan
Sumber informan untuk wawancara mendalam berjumlah 10 orang dari

seluruh populasi yang berjumlah 24 orang, 8 orang pekerja untuk sumber
informasi utama dan 2 orang kepala laboratorium yang digunakan untuk
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triangulasi. Informan merupakan pekerja yang telah diobservasi dan tidak lengkap
dalam memakai APD.

Tabel 4.2 Karakteristik Informan

Informan Usia Pendidikan Lama Bagian
Terakhir Bekerja
Informan 1 49tahun SLTA 26 tahun Lab destilasi

Informan2 52tahun STM 11 tahun Lab destilasi

Informan 3 Lab destilasi

Informan 4

Lab uji sifat fisika

Informan,g q , ﬁ ab.uji sifat fisika

Inform ; i sifat fisika

L | -
Infc t 1: - % - ﬁ at fisika

_abwtji sifat fisika

fran infesma i : p.alat 08 aya-ditémpat kerja
ME(E ¥dah cukup DK getahui dan da =nyebutkan
alat™e than yang dig n o inf@fman tahu risi Ja dengan
bahar“I aya tersehUESSWIcNUFIERSchagIY  besar inf IHahan yang
berbaha)ﬁ;l 4’;:': Mme h %

menyengat jika

sudah dipana S CREEFT . VallU suntmenanas —caniliie asan crude oil,
proses CCR dan . COC yang “ . el D1N00a suhu 800°C merupakan

bahaya paling tinggr=di ato i, Selain itu, suhu dingin dari
campuran aseton dan dry ice juda pakan sumber bahaya di laboratorium.
Bahan kimia antara lain H,SQ,, aniline, toluene, benzene, etanol berbahaya untuk
paru-paru dan kulit. Berikut kutipan penyataan informan:
“Bahaya karena bahannya dari gelas, kaca itu kan mudah pecah. Ya kalau
untuk crude sih ya ada yang bahaya ada yang ga. Yang bahaya itu yang
banyak sulfurnya itu yang bahaya tuh, ya sulfurnya itu bahaya. Ya untuk

kesehatan itu kalau sulfur bahaya, untuk pernafasan.” (Informan 1)
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“Dari bahan sumbernya itu panas, crudenya bisa 500-600 derajat, lalu
kondisi vakum karena vakum bisa meledak. Kalau crude pada saat jalan
alat tidak boleh ditinggal, makanya ada shift, kalau ada mati lampu katup
langsung ditutup karena kalau bercampur udara luar akan meledak
bercampur oksigen. Kondisi dingin dari dry ice kalau dipegang jadi
kebakar, ditambah aseton bisa mencapai -70 derajat, jadi kalau ketetesan
seperti terbakar biru, lama-lama kebal dan terkelupas, makanya ga boleh

ambil aseton pake tangan terbuka harus pakai sarung tangan Kkulit.

Apalagi yang pake g g _boleh dipegang tanpa apd. Salah

satu bahg 04

rhakar, kalau kena

g 00 e Lk ' efusak paru-

Dal ran etanol*etgigKale] hirup jadi nga In an 4)

yang berbahayaspalifiy pérlakukan sampeln j sampel

dang fe itu adayyang Banyak gitfurnya ang b get, kita

fla digu DI eré ling it® sedimen
Wg bahayanya .F H enayang dipanasi ya lebih
ngat, uapn 1 g mal pusing h. Toluene

-
pagifll) kenassep - Pl kayak gitusTapi kita tidak

orman 6)
Berdasar 3
mengenai definisi alat pe né

# 0 ngan seluruh informan
apatkan hasil bahwa semua informan
memiliki pegetahuan yang baik mengenai definisi alat pelindung diri. Seluruh

o

informan mengatakan alat pelindung diri merupakan peralatan yang digunakan
untuk melindungi diri dari bahaya saat bekerja tidak terjadi agar tidak terjadi
kecelakaan dan menimbulkan penyakit. Selain itu, pekerja juga dapat
menyebutkan alat-alat pelindung diri seperti masker, safety shoes, jas lab, sarung
tangan, dan lain-lain. Pengetahuan informan dapat dilihat dari beberapa kutipan di

bawah ini:
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“Ya termasuk alat-alat safety kerja kalau sepengetahuan saya untuk
melindungi diri. Kalau panas, jangan sampai kena tetesan pake sarung

tangan, yang jelas kalau ga pake jas lab dingin” (informan 2)

”Alat pelindung diri agar pekerjaan kita bisa dilakukan dengan baik
sesuai dengan prosedur, apalagi di lab kondisinya banyak hal yang
membahayakan seperti panas, risiko meledak tekanan, listrik” (Informan

diri yang terdiri atas
apa itu yang itu
g tangan baik

ala selama
Va Ya apd udah Rastifi@ah @irat safety untuk j Dan itu
Usnya, enurtit SOP-nya i setiap
fan ya peker]J8 akukan.
-
Beidds

umumnya_iafo

seandainya,

ark ] AWarcara , 1 Iat Mung diri, pada

i dimulai dari jas

agsinya” (Inf

pahan kimia serta

i‘k mengalami gangguan
J

ngan saat bekerja dengan suhu

lab yang dig
suhu dingin, masUJ
pernafasan, sarung tanga u
ekstrim dan zat asam, sepatu untuk melindungi kaki dari tumpahan bahan kimia
atau pun kejatuhan benda. Pernyataan ini dapat dilihat dari beberapa kutipan dari
informan:

”Goggle pelindung mata, earplug untuk pendengaran, masker terhirup

bahan beracun. Masker kaku ini relatif masih bisa dikendalikan, kalau

cartridge untuk bahan kimia sulfur tinggi dan berisiko tinggi” (Informan
3)
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“Kalau yang kain kan itu untuk melindungi panas karena kainnya tebel.
Kalau latex itu untuk melindungi bahan kimia, kalau yang karet khusus
untuk melindungi yang H,SO, karetnya kan tebel, kalau pake latex masih
terasa panas itu. Itu kadang-kadang kalau yang item masih terasa panas
juga” (Informan 4)

”Fungsinya kan kalau sarung tangan yang terbuat dari bahan kayak katun

atau kulit untuk tah ang karet bahan kimia gitu kan,
kalau adaii@he =n apa ba angilebih bagus lagi itu yang
warpa , a latex itu kan terlalu

S an itu kurang

s yancara dend orma ergetahuan

pak tidak mengguna alet pelindung diri, ian informan

i :
S

peling diri rbahaya

sebut ' formasi

ngetg a tidakeme
u
daWk menggunal fas, kulit

23 Ol
alat M g d
[ [ ]
terba%iram bahan id : I an dapat dW&da kutipan
dibawavigi ; A N
a : ¢ ak LUK ke } kdlgha terpapar terus

mener SeaTRit Al DTea meng esehatan menurun
dihari-ha "y % .Uadi perhatian utama”
(informan 3) v

“Ya pastinya kitanya pasti kan cidera nanti kan, sakit, dampaknya nanti

atan da

eperti pusing

pasti tidak bisa bekerja, kalau tidak bisa bekerja buat apa kita masih
disini bengong-bengong aja, kayak gitu” (Informan 5)
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“Ya berbahayanya lebih buat keselamatan diri aja sih, tertama buat
secara fisik, misalnya kulit kebakar atau melepuh, baju juga bisa

melepuh” (Informan 6)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada informan mengenai variabel
pengetahuan tentang APD vyaitu segala jenis informasi yang diketahui pekerja
tentang definisi APD, fungsi APD, dan dampak tidak menggunakan APD,
didapatkan hasil bahwa sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan yang baik

mengenai APD. Pada sag forman dapat menyebutkan serta

menjelaskan keg g Namun aMWaing baik ini masih belum
cukup untu ; | APD.
al saja, tetapi

céfak, media

papan (Notgatnedjei*?007). Kepae nemaakaian  APD
mber geta "Ha nerusahaan

akan sosialisasi MengéRai APD yang diberika pekerja

getal ntang ARR sete ergike@ masuk 'Kefje, kepatUhagsterhadap
ang APD

ik dalam

D kura 3 (0]

uk kerja dagienc ;{ elat
2 i

enaetahtis t|ngh1 yaitu tahu,
mamaha b ) a ingkat pengetahuan

sebagian besa ah1 (comprehension)

yaitu informan b ANk wmenjelaskan mengapa
harus menggunakan AP ‘ W it elum dapat menggunakan APD

secara benar sesuai dengan fungsinya. Hal ini berpengaruh pada saat bekerja,

flNg Sudse

perilakuny

informan tidak menggunakan APD yang sesuai dengan jenis pekerjaannya.

Menurut peneliti umumnya pengetahuan informan mengenai alat
pelindung diri sudah baik tetapi perlu ditunjang dengan peningkatan pengetahuan
mengenai informasi APD secara lebih spesifik seperti perbedaan kegunaan jenis
respirator dan sarung tangan yang bermacam-macam agar sesuai dengan
pekerjaannya dan tidak menyebabkan kecelakaan dan penyakit.
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Tabel 4.3 Ringkasan Analisis Pengetahuan

No. Tema Penelitiaan Ringkasan
1. Bahan dan Alat e Pengetahuan informan mengenai bahan dan
berbahaya alat berbahaya ditempat kerja mereka sudah

cukup baik. Informan sudah mengetahui dan

dapat menyebutkan alat dan bahan yang

digunakan dan semua informan tahu risiko

bahan berbahaya tersebut.

=1

2. Definisi A getahui definisi APD

pékerja.

G d
} o1 ebutkan jenis
i’M guRaka ekerja.
ABD S QLAAaR ah i fungsi
APD vyall§ dipakai Sda a.
it gifenyel ngsi atu APD

A8

ratanselan kesehatan
i ;;"‘m efyatakaan dampak

ahiva tidak

an menyata

APD dapa hahayakan

dak . mefagunake Pidi  laboratorium

ﬁ noskRg-pusINg,_tersiram bahan kimia,

LWJ faSgiritasT Kulit.

4.4 Analisis Sikap

Berdasakan hasil wawancara mengenai kesediaan dalam mamakai APD
didapatkan hasil bahwa informan bersedia memakai APD karena kesadaran diri
tentang bahaya kerja bagi keselamatan dan kesehatan. APD yang digunakan
disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan tingkat bahaya. Beberapa informan
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terkadang merasakan APD menyulitkan untuk pekerjaan, menurut mereka untuk
menghindari kecelakaan lebih baik tidak menggunakan APD. Informan merasa
nyaman dengan APD tersebut maka informan bersedia memakainya, tetapi
apabila APD membuat risiko terjadinya kecelakaan lebih besar informan tidak
akan memakainya. Pernyataan informan dapat dilihat dari kutipan dibawah ini:
“Jelas karena kesadaran bahwa perlu pake. Begitu kita bekerja bahan
yang kita kerjakan bahaya baik bau atau kandungan bahan kimia yang

menurut saya bahaya ya saya_harus pake.” (Informan 2)

¥a sesuai banget sama
nanti kalau ada

pekerj
La yakin @ : ya Kesadar pake, ya
ada C hadi kalau
berbahaya sa¥i@ pake. #¥a tergantung pergekje a apa,
a hartggtadikarakieristik” sampeliiMisalnya™ni Bérbahaya

, kaya 2 AN rg tinggl sesuaikan

Wn sampel yaa@idiu ﬂ kteritik alat. Kalauw
[ &

tanur ya
W pakai tutuf keselamatawrkita juga.”

risikonya i

ga nyaman nanti
Frekuensi pemakaian APD informan tergantung dengan tingkat kebutuhan

“Ya pasti

dari pemakaian APD dan potensi bahaya kerja. Jas lab merupakan satu-satunya
APD yang pekerja selalu pakai saat bekerja. Informan tidak selalu memakai APD
lain saat bekerja, hanya pada kondisi tertentu. Berdasarkan wawancara, faktor
yang membuat informan tidak selalu memakai APD adalah kondisi respirator
yang berat membuat informan melepas respirator saat bekerja. Efisiensi waktu

juga menjadi alasan pekerja sering tidak memakai APD, memakai sering kali
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mempersulit pekerjaan sehingga pekerja lebih suka tidak mamakai APD. Berikut
pernyataannya:
“Ya yang jelas jas lab pake, kadang pake kadang ga pake, tapi kalau
density saya selalu pake karena ruangannya relative dingin, secara
otomatis jas lab langsung pake, sepatu safety. Satu kebutuhan yang
otomatis. Tapi ga pake bisa ga papa, contohnya saya, harusnya pake
sarung tangan mau ambil gelas dioven, karena ga terlalu panas ya ga

papa, lagian lebih cepet waktunya dari pada pake sarung tangan dulu.

Jadi apa ya yaa.. s3
bOlak-b i

. tapi karena cuma satu dari pada
endiri lah, gapapa lah.

|
a Kela )k lang ditaro
S askericartridoe itu ka kadang-
, tu jadileps ’rman 4)
ala Nsi balaya ya sefalu pak kadang-
gFaja. A nya te butuhan.

ang selalu dipake = r, lade a yan dipake.”
yang selalu __ JungWIp

nah bertukar APD,

tetapi ada AP s g % : ian.
Hal ini dikarenaiﬂ7 WE kan. Sistem kerja shift
di laboratorium destilasi J ; 3 memakai sarung tangan secara
bergantian. Informan selalu memakai APD yang dimiliki secara pribadi seperti
respirator dan jas lab. Jawaban informan dapat dilihat pada kutipan dibawabh ini:
“lya pake gantian per shift. Kalau udah selesai kerja ditaro semua.

Masing-masing ga punya. Alat disini ga ada yang satu untuk sendiri, satu
untuk semua, kecuali masker ada satu-satu. ” (Informan 3)

Universitas Indonesia

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011



46

“Ga pernah bergantian, kalau sarung tangan disini banyak
persediannya.” (Informan 4)

”Kalau masker sendiri-sendiri dong, satu orang satu.. bau atuh.. Sarung
tangan mungkin kalau yang katun sendiri-sendiri yah, karet juga ada
sendiri-sendiri. Cuma kalau untuk yang ditanur yang kulit itu kan tahan
panas itu rame-rame lah, soalnya pemakainya kan ga terlalu rutin hanya

untuk buka tanur.” (Informa

“Kalau

, 21 tukera ava ga pake, tapi paling

kal t4 { ig a kan ga tersedia
k TG . g mau pake ya

& TR, * €rja i gipake juga.”

b dan masker uAluk PEbadl Yang lain bergant

dengan

erjaafnya. PakeNapd Skarenad¥ itudyang say @ang pake

paken org : AL gantia an males

Wya karena saji@itan M . (laforman 7)
] [ ]
Msark .JI.: :! " akarﬁkukan jika ada

rekan kerj Dalhwa sebagian besar

informan aka jatka . apl informan hanya
menegur pada ‘v‘“ heg erapa informan juga
mengatakan lebih bersikal el W erja yang tidak memakai APD.
Jawaban dapat dilihat dari kutipan informan di bawah ini:
“Terus terang selama ini kita ga begitu perhatikan tapi dalam hal tertentu
misalnya temperatur tinggi atau bahannya bau dan sebagainya ya kita
biasanya saling ingatkan, pake masker dong bau. Dalam kondisi normal,

ga pake masker ya terserah aja.” (Informan 2)
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“Kadang-kadang diingetin ya kadang-kadang dicuekin. Sama-sama cuek
sih biasanya.” (Informan 4)

“Kalau saya yang saya pikir sangat berbahaya seperti aniline point saya
akan ingatkan, ada anak praktek itu ya yang ga pake, saya akan ingatkan,
pake maskernya kalau ga ada, ya minimal pake masker biasa. Saya cuma
melihat ke pekerjaan yang memang berisiko. Yang menggunakan

chemical, kalau yang lain saya cuek-cuek aja.” (Informan 7)

“Hmm ya arena belum tau kita

ingatk, ah sama-sama tahu
orman &)

i berbenttk -; fLallar™ negatif. positif,

ekatj kan objek

ngkan sikap nedatif t@fdapal’ kecenderungan iR ghindari,

., Mmem I dan ak Tme ai 0Pjek terte Sarlito 8 dalam

Whasil penelitj@f did
@

terhaWnakaian AP

ikap positif pekerja

uk memakaiWika bekerja

dengan berh Jtia ja y idak memakai
APD yangghe (ﬂ m' Rava. da i‘“ Kan tindakan untuk
tidak memaka hayakan diri. Sikap

seperti ini suda g
bertanggung jawab (respo e

yang telah dipilihnya dengan segala risiko.

P paling tinggi vaitu
b ggung jawab atas segala sesuatu

Sebagian besar informan memiliki sikap yang baik terhadap pemakaian
APD. Pekerja yang memiliki sikap baik salah satunya dipengaruhi oleh
pengetahuan. Pengetahuan mempengaruhi sikap pekerja itu sendiri karena salah
satu bentuk operasional dari perilaku manusia (Notoatmodjo, 2007). Namun,

masih ada pekerja yang bersikap kurang baik dalam pemakaian APD. Sikap yang

kurang baik seperti sering melepas APD, tidak memakai APD saat bekerja
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disebabkan oleh kebiasaan, keterbatasan penyediaan APD, kondisi APD yang
sudah tidak layak pakai, tidak adanya sosialisasi mengenai APD yang diberikan.
Keterbatasan dan kondisi APD yang sudah harus diganti tidak membuat pekerja
bersikap negatif untuk tidak memakai APD, menurut informan hal tersebut tidak
boleh membuat pekerjaan menjadi terganggu.

Menurut Alport, sikap memiliki 3 komponen yaitu kepercayaan atau
keyakinan ide dan konsep terhadap suatu objek, kehidupan emosional atau
evaluasi orang terhadap objek, kecenderungan untuk bertindak (tend to behave).
Ketiga komponen tersebut
attitude). Dalagg

membentuk sikap yang utuh (total

pengetahuan, pikiran,

keyakinan, da

lamatan

an

e NIt informad yang

tkan vn dan

dipakai maka

} 3 seperti sarung tangan,
reSpirator dipakai pada kondisi kondisi

pekerjaan

3. Kebiasaan bertukar apd e Informan bergantian memakai APD
seperti sarung karena keterbatasan
ketersediaan APD dan kerja shift.

e Bebarapa informan terkadang

meminjam safety shoes rekan kerjanya
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jika ukurannya sama.

4. Respon terhadap rekan e Sebagian informan menyatakan akan
kerja dalam pemakaian mengingatkan rekan kerjanya jika tidak
apd mengunakan APD hanya pada kondisi

berbahaya seperti menggunakan bahan
kimia.

e Sebagian biasanya bersikap cuek.

4.5 Analisis Fag

Keters : : asil wawancara
dengan r [ . A S8 erja butuhkan,
darigSart 3 as ¢ a_saf n semua APD
gsi serta
I masih

ti pembagian. safe ¢ ala ebagian

inform um mendapatkad saiety : enu forman

yang Sse
ko ang sudah

dapat"“I
e

untuk @ i karena

Jiglapat menahan pa 0i. Hal ini

kut: H
Ny unhab ini apd itu

tapi yang saya

dari pern

periukan tapi kondisinya masih periu diperbaharui, alat-alat udah saatnya
diremajakan. Sebenarnya kita belum banyak membiasakan diri dengan
apd karena keterbatasan apd itu. Liat aja sarung tangannya udah terlalu
lama, jadi suplai apd tidak kontinyu, tapi karena di sini bersentuhan
langsung dengan minyak, jadi langsung kotor, akhirnya kita pakai yang
itu walaupun kondisnya seperti itu, kita ga pake ga bisa karena terlalu

panas.” (Informan 3)
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“Di sini menurut saya udah tersedia semua APD nya sesuai dengan jenis
pekerjaan, tergantung kerjaannya apa. Kayak sarung tahan panas itu
udah ada ditaro diruangan sana, saya yang ga kerja di tanur itu ya ga
perlu dikasih. Sama paling ini sih, sepatu saya belum dapet. Masih pake
sepatu biasa aja pas kerja.” (Informan 6)

“Kalau yang sampai ke kita, masalah jumlah tidak sesuai dengan orang

tapi semua apd di pasti udah dibagiin jas lab.

Pembagig ’ it 0 gya.” (Informan 7)

encukupi untuk
k Semua jenis
a. Rata-rata®s dapat semua tapi
k noda.

n sudah

ar informan bel® apatkan safety sho

un. APRglal safiifig tanganitahan p disediakan

untuk a er semua ah dapat,

masker jenis [ i.rla ﬁ ;o semuanyaw

W semua tapi a satu-satu IW'adanya ya
M sem !..s A ratahia dapat. Saya
%’ m a masalah baru

safety ang dapet ya ada.

(Informan ‘

“Sudah kayakanya kecuali sepatu. Rata-rata belum pakai semua safety

shoes.” (Informan 4)

“Masih kurang lah, ya sepatu itu, yang lain-lain, masker semua udah,
sarung tangan udah ya tinggal sepatu aja. Jas lab 80 persen lah totalnya.”
(Informan 5)
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“Udah semuanya udah terpenuhi. Kalau yg kurang tergantung
pekerjaannya tadi. Kalau tidak berhubungan dengan bahan kimia, kalau

belum dapet atau ga dapet ya wajar.” (Informan 6)

Kemudahan mendapatkan APD yang informan rasakan sangat sulit karena
waktu untuk mendapatkan APD yang dibutuhkan relative lama. Pekerja selalu
melaporkan jika terjadi kerusakan APD atau membutuhkan APD yang baru dan
setiap tahun kepala lab mengajukan ke LK3. APD yang diajukan tersebut tidak

sekaligus tersedia untuk serg jelak langsung mendapatkannya pada

tahun yang sama It | 03 APD selama bekerja di

Lemigas, sehi dj atas dapat dilihat
dari pernyata:
3. Aga ; pegawai

rannya laimdemdany swiasta ga segamp arapkan.

KET | aSgmenU becallan-buta ngajuan

intaan. Kay tidak setiap @@humsyadi agak sulit.” (

hoes ¢ ekarang

pet gi
a kepala lab,wi

grawal kerja b ya udah

jirin katanya sé

Si sek

“Ke

secara IUT

Dapetnya kalau

Bekarang bel

- kannnya ke pa lab
itu saya tidak tahu.

b tentu dapet besok, kalau ada

persediaan langsung dapet, kalau ga ya nunggu dulu. Kayaknya APD

t, makanya

agak di anak tirikan.” (Informan 7)

APD yang tersedia saat ini sudah sesuai dengan jenis pekerjaan di
laboratorium separasi. Hanya saja APD tersebut perlu diperbaharui sehingga dapat
sesuai dengan fungsinya. Sarung tangan dan jas lab yang sudah banyak kotor

harus segera diganti. Menurut informan pembagian APD harus merata dan lebih
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detail untuk setiap pekerjaan. Jawaban informan dapat dilihat pada kutipan
dibawah ini:
“Sarung tangan yang disediakan itu standar, buat suhu 300 derajat masih
bisa. Tapi spesifikinya harus seperti apa operator ga perhatiin, pokok ya

disediakan sarung tangan, ya tinggal pake aja.” (Informan 2)

“Yang ga sesuai mungkin cartridge, sebenernya ga begitu diperlukan

karena tidak terlalu bersiko bahan yang dipakai masih batas wajar. Pakai

masker biasa masih_bi gartridge malah mengganggu waktu

nuang ¢ atnya diam, ga banyak

engganggu saat

el udah cukup.

‘ ) I, tapi ya

a harus 10 P a khawa a tangan

0 ah pe tangan

nas sekali tapi kitg@sbeltiih keteému. Kita yang pe%ma kita
ang, b encer. ok lipana ah kita

an de i terp@ ng-ulang

wnya kita panast A gus. APD ya

terlalu tingg H
o

|r a | arung tangan kita

toa.ditaro a pakai untuk rame-

rame kan M sendiri masker, sarung
tangan lateks. Unt ity as disini, kalau yang karet item

orange pegang asam. Kalau ga salah ada 2 jadi itukan kalau terus-

ak untuk

terusan untuk aktivitas yang lain kurang pas karena terlalu lebar.”
(Informan 5)

“Hmm.. kayaknya udah yah. Untuk aniline point harusnya pake yang keret
itu ya, ada cuma kalau karet itu kan sering cepet rusak, kayaknya kurang

yang jumlahnya. Kalau udah rusak lama dapetnya lagi.” (Informan 8)
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Sebagian besar informan merasakan APD yang mereka pakai saat ini
sudah nyaman, tetapi hanya untuk kondisi tertentu tidak untuk pemakaian dalam
waktu yang lama. Masalah kenyamanan tidak boleh menghambat pekerjaan yang
mereka lakukan. Menurut informan ada beberapa APD yang tidak nyaman jika
digunakan saat bekerja seperti sarung tangan yang sudah kotor, sarung tangan
tahan panas terlalu tebal sehingga menyulitkan memegang alat berukuran kecil,

respirator cartridge berat membuat_hidung pekerja tidak nyaman, dan sepatu

safety yang harusnya lebih_gi
dapat dilihat darj

gja di laboratorium. Pernyataan ini

ci §,
“Ya,se { te an itu karena harus
A ' jadi hambatan

y

e
§ Tl (Informan

yya kalau sarung t@amgafllateX*itu kerana jari s“dek jadi
a kepanyangan sedikit, ‘gajadaltkug@n yang ke pi nya sih

yaman. pa : t, sukd an tulang

lah ye a ake di lab doge tapi

perat itu SW terjamin.”
o

ang-kadang kalau

gnya. Kala
g pakai ya3

dipake m

kita pegang alat y#

ga mau. Kayak pengaitnya, masukin jarinya aja harusnya 4 jari jadi cuma

tu gede tuh, sedangkan

ana pegangnya, harus pake mau

2 jari, terus ke tanur kalau ga pake sarung tangan ya mateng. Desainnya
belum ada sih yang bagus disini. Kalau masker awalnya berat tapi makin
lama mau ga mau, dulu kan seperti ini, nah dikasih yang cartridge itu
lebih enak, ga nembus untuk bahan-bahan volatile yang wangi, selalu
dipakai terutama diruang viskositas itu kan kita panasin wild oil ditambah

silicon itu sampai 100 derajat itu suhu 50 derajat aja udah bau makanya
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kita mau ga mau harus pake, kalau pake yang biasa masih bau.”
(Informan 5)

“Udah kecuali sepatu ya, saya ga tau kalau untuk lab itu harusnya
gimana, tapi kalau safety shoes itu kaku kurang nyaman. Harusnya yang
ringan terus nyamanlah dipakai. Ga nyaman tuh kayak sepatu safety,
meskipun saya ga punya tapi bisa pernah pinjem, safety shoes buat

bekerja di lab ga nyaman. Kalau sarung tangan seringnya ribet ya,

apalagi sarung tanga gkenya juga susah, lepasnya juga

susah itu,s 00

un 2010 salah
satu Ke - ada b ak : seécara cuma-

cu D 3 : A 3 3 isediakan

ju denga dengan
pe diperlukan. Fastlitasi¥ea n sudah
cUkyp mMemadai k pek hagian besar informe dah asa | nyaman

de yang dis , ' ApE an me PD yang
adati uai dengan uldBiEan t )“ a.
] [ ]

Wahaan suda i akan fasititas APD yang an, karena

menuru en (4980 !!:: .-. asilitas  daps menhlkan perilaku
seseorang.Rerifa ﬂ ba g %ﬁ ghjagan dan kesesuaian
fasilitas denge aan. NMenuilt 10; APD tidak hanya
baik tetapi juga w ﬂ' -Pu aktifitas serta mudah
pemeliharaannya. Pernyat n W de hasil penelitian bahwa fasilitas
APD yang nyaman dan tidak mengganggu aktifitas mempengaruhi perilaku
pekerja dalam pemakaian APD.

APD yang pas dan nyaman untuk dipakai akan mendorong pekerja untuk
menggunakan APD (OSHA). Rata-rata pekerja patuh menggunakan APD apabila
dirasakan nyaman dan tidak menyulitkan, jika sebaliknya pekerja tidak akan mau

menggunakan APD. Pemilihan yang tepat untuk jenis dan bahan APD sangat
penting untuk kinerja APD dalam melindungi pekerja. APD yang dipakai secara
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bersama sebaiknya dipilih yang kompatibel dapat dipakai untuk semua pekerja.
Kondisi APD yang sudah tidak layak pakai harus segara diganti agar tidak
membahayakan pekerja dan mengurangi tingkat pemakaian APD. Hal ini dukung
juga dengan hasil penelitian Rachmawati (2010) yang menyatakan kepatuhan
pekerja memakai APD karena adanya dukungan perusahaan berupa penyediaan
fasilitas APD yang baik dan memadai.

Tabel 4.5 Ringkasan Analisis Fasilitas APD

No. Tema Penelitian Ringkasan

Ketersedig P : - I gnyatakan bahwa APD

crsedia semua di

jak sesuai

! ’

A\PD gas lab yang

pekex

sarung

angan tahammpanas va dak lagi

a'iha iganti.
fpan AP hz '
‘pekerja A

ﬁ pekerja  betd flapatkan
S & beberapa Herti sarung

,‘-"}'- angam, da \‘ Sirato ”
perdantian epa belum semua

3. Kemudahan
mendapatkan APD

ang digunakan
‘Wn. an APD tersebut.

0 menyatakan tidak mudah

endapatkan APD. Pekerja baru tidak
langsung mendapatkan APD saat masuk
kerja, begitu juga saat meminta pergantian
APD vyang rusak membutuhkan waktu

berbulan-bulan.

4.  Kesesuaian APD e Sebagian besar informan menyatakan APD

dengan pekerjaan yang tersedia sudah sesuai dengan jenis
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pekerjaan.
5. Kenyamanan memakai e Sebagian besar informan merasakan APD
APD yang mereka pakai saat ini sudah nyaman

untuk kondisi tertentu dan tidak dalam
waktu pemakaian yang lama.

e Sarung tangan yang sudah kotor dan terlalu
tebal membuat pekerja tidak aman dan

pyaman saat memakainya.

cartridge  berat  sehingga

I

4
4.6 Ang ‘

5 : i yawasan APD,
did: BR.02511_sebagian info Oatakan.Bakwa DeTigaws APD oleh
LIK3 dilakukan. AN S dilakuKarrete ouman tidak
me jadwa L da 08 an pe Berikut
perfyataan iaformean:

S Ja SebUI Ii ) j Ve rUtin1 K cus
vkadang dia datang K ga @’ (Informan 3
e
dser Ja. Pe adang*kadang serMadang-kadang
5l 4

gadliPe NaSaNNYe ; Are sreka aja.(informan 4)

“Pengawas eka i w tapi kan paling pasti
¥ 1€DI

diliatin sepatu. Pengawa

i jadwal

h banyak kelimbah, kalau apd
sekalian aja pas liat limbah itu sekalian mengamati apd yang dipaki
pekerja. Kalau misalnya saya pikir kalau apd memang harus diterapkan
harus disosialisaikan dahulu, disediakan dulu, sosialisai, ada sanksi kalau
ga pakai.” (Informan 7)
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”Ada dari disini ada PJU LK3. Itu incidental kadang-kadang ada inspeksi.
Ga rutin. Jadi mereka mengunjugi lab-lab melihat yang berkerja pakai

apd bagaimana.” (Informan 8)

Berdasarkan hasil wawancara mengenai respon pengawas saat pekerja
tidak memakai APD, diketahui bahwa pengawas menengur pekerja yang tidak
memakai APD. Saat pengawas melakukan pengawasan atau inspeksi dan
menemukan pekerja yang tidak memakai APD maka akan langsung ditegur.

Respon pengawas saat mele asan dapat dilihat dari pernyataan

informan dibawak

“Yadi ( ) nya kan bahaya, ya
u Q
L ang itu, jaciiki ' FMau bilan Kadang-

UCa Jaskenal O

elah dif kalat masih badel

gi kerja dit

Walnya saya
s LorPRkenapmng paMung tangan?’
mﬁ & selamanya apd harus

lengka rganting kenttram )

T
Berdasarkan hasﬂ‘ W e)fﬁh informan dan kepala lab

mengenai sanksi yang diberikan pengawas ketika ada pekerja yang tidak memakai

APD, diketahui bahwa tidak terdapat sanksi tertentu yang memberatkan bagi
pekerja yang tidak memakai APD. Pekerja yang tidak memakai APD hanya diberi
teguran. Dari hasil wawancara juga dapat diketahui tidak adanya sanksi khusus
dikarenakan APD yang disediakan belum mencukupi untuk semua pekerja.

Pernyataan informan dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:
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“Sanksi ga ada kayaknya cuma ditegur aja. Ga ada sanksi yang berat
juga, jadi kita makenya istilahnya semaunya. Kalau ada sanksi berat

mungkin Kita harus pake” (Informan 1)

“Mungkin ada ya, tapi dikaitkan juga dengan tingkat bahayanya juga.
Dulu pernah ada kejadian crude itu ada yang membeku dan mencair,
kalau yang beku itu kan harus dipanaskan dulu biar cair, kan crude itu

punya titik nyala dan titik bakar kalau dia suhunya udah sampe titik bakar

dia akan terbakar p_sekali pun. Pernah kebakar juga
didalam QUi 2 kelug i a dari ujung. Mungkin

sanksi

3 q Ka i 03 el 10lkke mereka,
gga dikasih, 0 . ,r-‘ baKe.” (Inforfie

variabel perngawasah, stidapatkan  kesi engenai

P afigiada di |abaatotiumsscparagiMaitu se infor néngatakan

ba ada pe a AR empa ni yang
dil h LK3. Hal j u.d % ea Peraturan M i ga Kerja
No. PWEN/N% ya mnengad ) pengawasa kan untuk

menjami

8i) awahthlakukan oleh
AN

orang ya sekali diadakan

inspeksi A

dilakukan tidak Ui

dikarenakan tidak ada so

pengawasan yang
P oleh mereka. Hal ini
a ke pekerja. Pengawasan juga
tidak dikhususkan untuk APD saja, karena lebih banyak dilakukan untuk
penanganan limbah.

Tipe konsekuensi dari pengawasan berpengaruh pada perilaku aman
(Geller, 2001). Pemberian konsekuensi akan membuat pekerja menjadi patuh
dalam memakai APD. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa tidak ada

konsekuensi yang diberikan pengawasan baik pemberian penghargaan (reward)

maupun sanksi yang memberatkan bagi pekerja yang tidak memakai APD. Hal ini
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membuat sebagian besar pekerja lebih leluasa jika tidak memakai APD. Sebagain
besar informan berpendapat, untuk melakukan kontrol terhadap pemakaian APD
sebaiknya diberlakukan pemberian sanksi tetapi jika APD yang dibutuhkan di
tempat kerja benar-benar disediakan dan disosialisasikan keberadaannya oleh LK3
sehingga pekerja patuh memakai APD.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ibrahim (2009) yang menyatakan ada
hubungan yang bermakna antara pengawasan dengan kepatuhan penggunaan

APD. Pekerja selalu mamakai APD jika sedang dilakukan pengawasan.

Pengawasan berguna untu gpatuhan pekerja. Hal ini berbeda

dengan Feno a0 ada atau tidaknya

pengawasar , g,mengatakan tidak
ada pen‘r ag 3 2 g
bel 4.6 R san Al Pengawa

Si pengawasan Ebagiangehesar infd nyatakan

gawasan A dilakukapng@leh LK3

clak rutin

I jadwal

ap yal penge

‘ 5 A lag, {PBkerja tidak
. J . -

O}r ; ag [ rmh meyantakan

.j'.'ﬁ 1 ung menegur
apd kerja yangetidak amakai APD

3. Sanksi tidak Makei ofMman menyatakan tidak ada
safnksi yang diberikan pengawas jika
terdapat pekerja yang tidak memakai

APD
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4.7 Pemakaian APD
Berdasarkan observasi mengenai kelengkapan pemakaian APD,
didapatkan hasil sebagai berikut:

Table 4.7 Observasi Kelengkapan APD

Informan Kegiatan APD Wajib APD yang tidak
digunakan

Informan 1 Destilasi  crude Ja lab, sarung Jas lab, sarung tangan

oil shoes,

Informan 2 \ ‘ F : aly, respirator
L6 J] O
an 3. Dt Grud 3 . 3 1

ety shoes,

y shoes

Inb Penentuan . ﬂ E arung Safel)u

H dan sedimé

Informaﬁ F ﬁm fehhoes sarung

Informan 7 "PE arufge=Satety shoes, face shield
karb 4 V
shoes,
respirator, face
shield
Informan 8 Penentuan Jas lab, sarung Sarung tangan tahan
karbon residu tangan tahan panas, panas, respirator, safety
safety shoes, shoes, face shield
respirator, face
shield
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Kepatuhan ini diukur dari kelengkapan pemakaian APD. Pekerja dikatakan
patuh apabila sudah lengkap memakai APD yang diwajibakan saat bekerja dan
tidak patuh apabila tidak lengkap memakai APD yang diwajibkan saat bekerja.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada semua informan, didapatkan hasil
bahwa semua informan tidak patuh dalam memakai APD saat bekerja karena tidak
lengkap memakai APD.

Menurut OSHA pemakaian APD mempunyai dua fungsi dasar yaitu untuk

melindungi pemakai dari bahaya serta mencegah pemakai dari luka yang

disebabkan oleh kesalahan p¢

penelitian ini sea
disediakan se
Hal ini a

au kekeliruan fungsi APD. Dalam
RD, padahal APD telah
il,dan memakainya.
p pentingnya

pemaka k akan terjadi

kecelakaal dak menggt arena pe 2 dilakukan

hdh faty shoes,

be paupekerja tidak memakaigkangfla tiglek semua pekerja n safety

shoes, sehinggaghanya memakai sepatuibiasa.atat sanda

tor yang

sarkan hasil el A 5, dapat diketahui W
s . i

palin nan dalam Bmakaian A a pekerja

Iaboratodsep Al fasiiite - an Mhaan Kondisi

dan kenyamana ‘f epjadi alasan utama

pekerja tidak:

perhatian terhadw

saling berkaitan mem

ekerja yang kurang

ahnya pengawasan juga
idak memakai APD. Untuk

meningkatkan pemakaian APD pada seluruh pekerja dapat dilakukan usaha seperti
pemberian informasi tentang APD, pembagian APD yang merata, pengukuran
APD agar sesuai dengan pekerja, penambahan APD sehingga tidak bergantian dan
tidak bertabrakan jadwal pemakaiannya yang membuat salah satu pekerja tidak
memakai APD.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan berdasarkan variabel yang berkaitan dengan
kepatuhan pemakaian APD dapat disimpulkan bahwa kepatuhan informan dalam
pemakaian APD tergolong masih rendah, hal ini dibuktikan juga dengan hasil
observasi yang menyatakan seluruh informan tidak lengkap memakai APD yang

diwajibkan saat bekerja. Pg erbaikan dari faktor pengetahuan,

sikap, fasilitas, pe : ! A0Kepatuhan pemakaian APD
dapat sepe E )

3.4 Kes

informa : .-. [ u untuk

D “Sehagian

aik mengenai AP, Paligetafiian yang baik me

imb ika tidakem i BAPRFMembu3 Kerj ikap positif

emak D! g APD nforman
peld M sagiimasuk kerja.
. . .

2pi pemakaia@r hanya saja

Smakai A n keterbatasan

atkan dari ha

ZW pekerja sud

] 3  juge 1IN danya fasilitas yang
baik. Per 2 , Perlukan pekerja, tetapi
ilita patas tidak mencukupi untuk semua
membuat pekerja tidak memakai APD.
4. Pengawasan yang dilakukan LK3 belum berjalan dengan baik, jadwal
yang tidak rutin serta penetapan sanksi yang belum tegas membuat pekerja
lebih leluasa tidak memakai APD. Pada saat pengawas menengur pekerja
tidak memakai APD, pekerja memberikan alasan bahwa APD yang
diperlukan tidak tersedia, sehingga tidak dapat memberikan sanksi.
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3.5 Saran
1. Pada variabel pengetahuan mengenai APD, sebaiknya perusahaan
melakukan sosialisasi dan pemberian informasi tentang keberadaan dan
fungsi masing-masing APD secara lebih detail, agar pekerja dapat
memakai APD yang sesuai dengan jenis pekerjaannya.
2. Pelatihan tidak hanya diberikan pada awal masuk kerja tetapi setiap tahun
secara berkala dan agar meningkatkan pengetahuan pekerja tentang

pentingnya pemakaian APD.

3. Rambu-rambu terkai Raiknya ditempel di setiap ruangan

yang berg ) S6 memakai APD sebelum

mulai

4, ilakukan agar
i agi pekerja
y/a eperti S, respirator.
: perkafotiaktka ih dapat

Vasi dengan seharushya.
b.” Pengavy husuS*gRtukl ARD fperlgiditerapkaniagar le okus dapat

bila ao ja i APD: awasan
dibuat secar, t;n ;{ d&c, alisasikan ke erja dan
k sanksi jug oih ¢ apabila ada W yang tidak

Mkai ARPPenetapan sanksi, yang lebili=tegas jMarus didukung
de KEe A ? i“

ol
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Mendalam

Petunjuk umum

Pedoman Wawancara Mendalam
Kepatuhan Pemakaian APD

a. Memperkenalkag
b. Memintg

T\ o

1. Cobaanda

dag tujuan wawancara
1
€

3 )
vz

di tempat anda bekerja?
Apa saja bahan dan k enurut anda apakah bahan-bahan
tersebut berbahaya bagi keselamatan dan kesehatan anda? (Jika ya, apa

bahayanya? jika tidak, kenapa tidak tahu?)

. Coba jelaskan menurut anda, apa yang anda ketahui tentang alat pelindung

diri? (definisi, jenis, manfaat) Anda tahu hal tersebut dari mana?
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3. Coba anda jelaskan apa saja alat pelindung diri yang ada di tempat anda
bekerja? Alat pelindung diri apa yang sering anda pakai? Kenapa anda
memakai alat pelindung diri tersebut? Kenapa anda tidak memakai alat
pelindung diri yang lain? Apakah anda selalu memakainya saat bekerja? (jika
ya, kenapa? jika tidak, kenapa?)

4. Bagaimana sikap anda jika ekan kerja anda yang tidak memakai alat

pelindung diri?

oleh perusahaan
n? Coba anda

napa tidak

p_untuk ja? (Jika

ang andaWlakiks A anda me al_alat pelindung diri

; pergantia :

7. h anda sud gan alat pW diri yang

deam r.;jr an '-i..‘ meh’tidak nyaman

menggunaieansaiaispelindua
8. Menurut U 3 * S ‘Ukan perusahaan tentang
i 2 Gob-

pemakaian alat pe
tersebut berlangsung? Kapan saja dilakukan pengawasan? Jika anda ketahuan

alat peline

jelaskan bagaimana pengawasan

tidak memakai alat pelindung diri, apa yang biasanya dilakukan pengawas?

9. Bagaimana cara perusahaan mensosialisasikan pemakaian APD? (melalui

pelatihan? terdapat poster atau tempelan APD? Diletakan dimana?)
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10. Menurut anda kenapa pekerja masih banyak yang tidak memakai alat

pelindung diri saat bekerja? Jelaskan!

(N2
> <
< s

L ZaS>>
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Lampiran 2. Lembar Observasi

Lembar Observasi

Kepatuhan Pemakaian APD

Hari/Tanggal:
Waktu:

Lokasi:

yang tidak
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Lampiran 3. Matriks Analisis Tematik

Matriks Analisis Tematik

Variabel Informan 1
Bahan dan | Bahaya
alat bahannya da
berbahaya kaca itu ka

ditempat kerja

pecah. Ya

untuk crude ssi
ada yang ba
yang  ga.
bahaya itu
banyak sulfurnya i
yang bahaya tuh, ya
sulfurnya itu bahaya.

Ya untuk kesehatan

itu  kalau  sulfur
bahaya, untuk
pernafasan.

nforman 4

Informan 5

J

2rutama

Ml egenai

akar,
kala tu aja

pgsung long.

kalau
at jalan terhudrusak
boleh paru ampuran
kalau

f"ire

hirup jadi ngantuk.

alat
Bahaya lebih |
saya ga tau. Saya kerja ampur udara luar

ya kerja aja. akan meledak

Bahan yang dipakai
gas, korek api, cup,
penangah (water
bath bentuk kecil).
Diatas suhu ruang
dipanaskan di

waterbath kalau suhu

di atas 80 pakai
kompor, bunsen.
Kalau dingin

didinginkan. Suhu 26
sampai 60, waterbath
diatas 60, bunsen
diatas 200 pake COC,

pakai ruang asam.
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ampur oksigen.

juga dari bau aseton.

Bahannya kayaknya g
ada bahan cuma pake
gas aja, sampel
dipanaskan udah. Ga
ada tambahan bahan
kimia kalau flash
point.

Kalau CCR bahan
kimianya ga ada,
dipanaskan dibakar,
bermain panas aja.
Kalau aniline baru
ada bahan kimia,
cukup berbahaya lah
untuk kesehatan.
Pakai anilin  kan,
kalau anilin  kan
cukup berbahaya lah
untuk pernafasan

untuk  kulit  juga.
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)
(P
2

'
1-1 |

Makanya dikerjakan
di ruang asam, pake
masker harus pake
masker, sangat toksik
dia kan.

Untuk  anilin  itu
pertama pernafasan
pasti, kulit juga iritasi
yang pasti itu, terus
ya paling kalau udah
parah banget pake
penanganan khusus.
Kalau dah kena bgt
harus dinetralkan
dulu.

Titik tuang kalau
pourpoint, sampelnya
didinginkan. Pertama
dipanaskan sampe 50

kemudian
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)
(P
2

'
1-1 |

didinginkan sampai -
36 maksimal. Jadi
kalau udah lewat dari
itu sudah selesai
pengamatannya.

Kan alatnya itu sudah
didesain modern lah
sekarang, kalau vya
lama secara manual
pake aseton, dry ice.
Kalau sekarang udah
ga ada, itu ribet, itu
pendinginannya

susah. Kalau aseton
kan cepet menguap
yah, dry ice namanya
juga biang ice berarti
kan kalau dipegang
secara langsung bisa

freeze dia, kalau
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sekarang kan alatnya
udah canggih, paling
jangan sampai korslet

aja listriknya

APD itu kan ya apa
untuk

diri,

penanganan
melindungi
pastinya kan untuk
melindungi diri ketika
kita bekerja dengan
bahan dan peralatan
yang berbahaya, jadi
pelindung

pertama

kita.

Definisi apd Alat pelindung d gaman diri.
disini ni untuk
kebanyakan gamay diri
tangan, lenga atas
juga itu ad apalagi di sepw baju
masker, terus.apa inya 2 b, ka ajterus
helm  kan pa itu
termasuk apd,_ juga yang Wde itu
kan?  Helm o, cove apalagi
sepatu safety. ya?w tangan

3ik yang kain, karet,

Fungsi apd Ya kalau helm | Saya i | @ ’ INGUNE alau yang kain kan
mungkin untuk | Dari jas Ia 4: |w’ » untuk | itu untuk melindungi
melindungi  kepala, | sepatu  safety. Yang dengaran, masker | panas karena kainnya
ya kan. Sarung | jelas kalau sepatu kan | terhirup bahan | tebel. Kalau lateks itu

Fungsinya kan kalau
sarung tangan vyang
terbuat dari bahan

kayak katun atau
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tangan untuk
melindungi tangan,
sepatu untuk
melindungi kaki vya
gitu aja. Kira-ki

gitu garis besacnya
Untuk pana ab3
itu, kalau yaneg
kalau sini xﬂm
untuk pana
mba  kala
Soalnya  kah
bahan kimianya

ada.

temperature tinggi kita . Masker kaku | untuk melindungi
nuang crude asih bisa | bahan kimia, kalau
pake It : a ang karet khusus

hz melindungi

O, karetnya
kalau pake
terasa
dang-
yang

erasa

Dampak tidak
pakai apd

Dampaknya ya untuk
kesehatan itu mba,

sepatu kalau lantai

kulit untuk tahan
kalau

bahan

panas, yang

karet kimia
gitu kan, kalau ada
bahan poli ureten
apa bahannya yang
lebih bagus lagi itu
yang warna merah
untuk menangani zat

asam. kalau

yang
latex itu kan terlalu
tipis, sarung tangan
yang untuk dokter itu

untuk zat asam kan

itu  kurang cocok
harus vyang lebih
tebal lagi.

Fraksi bisa akut, | Ya itu, suka pusing-

menghisap untuk | pusing sedikit pas lagi

mengganggu kesehatan karena | kerja kalau ga pake

Ya pastinya kitanya
pasti kan cidera nanti

kan, sakit,
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licin jatuh gitu

Kesediaan

memakai apd

Ya

mengganggu
pernafasan kita |
pakai masker aja
mba. Ya inisiati
sendiri. Yang

disediakan itu ya itu

yang kita pakai.

pernafasan, tapi kan ga papar terus | masker, solanya cium

bau bahan kimia.

alaupun

ﬁ} .

langsung git
ke a
te
!

mungkin™e

dampaknya nanti

pasti  tidak bisa
bekerja, kalau tidak
bisa bekerja buat apa
kita ~masih  disini
bengong-bengong

aja, kayak gitu.

a pake

Mia, biasanya
a kadang

nyusahin buat

bauw 3 3 pakeatsKepala lab ga selalu
bahan Im | ( yang

tidak

liatin jadi ya udah

menurut saya bahaya gapapa.

ya saya harus pake. bersentuhan dengan

Ya pasti  maulah,
apalgi kalau emang
APD nya sesuai
banget sama
pekerjaan, mau

banget pake. Lagian
kalau ga pake APD
ada

nanti kalau

kecelakaan gimana?
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Frekuensi
pemakaian

apd

Ya pakai kadang-
kadang. Kalau pas
operasi aja pakai

masker, kalau ga

ga pakai.
Selalu  paka
kalau safe
supaya
melindungi
anggota t
kan.

Kalau masker leb

sering pakai vyang

kain karena lebi

gampang pakainya.

Ga juga. Ya yaa

jas Ja

papa, lagian lebih cepet

waktunya dari pada

at kalau

atau sudah
g, tingga
oal

kadang-

Datu.

Pake.

Kadang-kadang

alau udah kelamaan

betah ya kadang

O entar.

ak B masker

doe |

kad
idung

e
>

Tu.

berat
dang-
ampe

jadi

Jas lab pasti selali
pake. Masker ya buat
nafas juga jadi suka
buka-buka karena
berat itu, tau deh ada
yang lebih bagus lagi.
Lagi nyari ya pak.
Yang kotak itu agak
ringan, itu enak lah

dipake.
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Kebiasaan

bertukar apd

Ya

gantian, seba -w 3

disini kerjanya st

jadi
masuk

pakai

kaya

sore

tadi

mungkin yang

bis3

yang bekas

pagi. Ada pagi dan

sore

kalau

masuknya,

pas

ada

pake sarung tangan

Ga pernah’b
kala

disirj

ersediannya.

pake. Ga ﬁ! :

masing. semua,

Kalau menurut saya, | kecuali masker ada

ntian,
tangan

banyak

Kalau masker sendiri-

sendiri dong, satu

orang satu.. bau
atuh.. Sarung tangan
mungkin kalau yang
katun sendiri-sendiri
yah, karet juga ada
sendiri-sendiri. Cuma

kalau untuk vyang
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kerjaan.

Oh kalau masker
kalau masih punya
sendiri-sendiri ga
gantian, kalau

punya gantian,

Respon
terhadap
rekan kerja
dalam
pemakaian

apd

Ya kita ingatkanlah:
Langsung kita tegur,
ya pakailah. Gitu aja

ya kan?

saya ga merasa

terganggu
APD
b

ditanur yang kulit itu
kan tahan panas itu
rame-rame lah,

soalnya pemakainya

kan ga terlalu rutin
hanya untuk buka
tanur.

Kadapg-kadang

a Pdiingetin ya kadang-
< T BT sy dicuekin.

£ T

e g - .-. oa 1 Sama-sama cuek sih

w’ d ih anu
au

sendiri.

temperaturtinggi biasanya.

|
bahannya bau dan

sebagainya ya kita | Kasih tau  paling

Saling mengingatkan
pastinya. Kita kan ya
namanya juga
keselamatan  untuk
bersama juga, va
tegurlah sebelum

ditegur sama yang
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Ketersediaan

apd

lya

udah

semua.

biasanya saling atas mengingatkan

ingatkan, pake
dong
k¢

pake ya

)

lain, lebih nyaman
ditegur sama teman
dari pada sama yang

lain gitu.

l \..__\FI__../ y |

gertian Ml‘r 2diakan
erpen

a sudah_ada

diri
gan APD karena

keterbatasan APD itu.

Belum vya belum
kayak contoh sepatu
lab ini lah, jas lab kita
bekerja dengan crude
yah, tapi kan harus
bersih ya, tapi
gimana harus
bersihnya warnanya
putih. Paling ga ada
zat-zat  pembersih.
Kan warna putih, kita
nanganin crude kan,
crude itu warnanya

item coklat, itu pasti
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aja sarung

udah

"

Kecukupan
apd bagi

semua pekerja

Belum cukup. Sepatu
kayaknya sudah, ya
kadang-kadang kita
kasih satu-satu
kayaknya. Dibagi ayo

dapet ini, kita bagi

d’gﬂmf W‘l‘\ dah

[Bigem 0 emada i lita mt
r

butuwi |"V‘ W
-’

Belakang ini udah ada, pellm  semua

kalau baru-baru saya | terpenuhi. Safety

-
—
>

sekali ngerjain tuh
nyiprat-nyiprat

kemana-mana, kalau
kita sampling pasti
nyiprat gitu. Tapi kan
kita ingin bersih juga
tapi susah baju warna

putih.

kayakanya
sepatu. Rata-
belum

ata pakai

semua safety shoes.

Masih kurang lah, ya
sepatu itu, yang lain-
lain, masker semua
udah, sarung tangan
udah ya tinggal

sepatu aja. Jas lab 80
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satu-satu. Tapi kan
kadang-kadang

orang kan ada yang

mungkin lupa atau
hilang. Itu ks
urusan vya si
masing kan.
Kemudahan Di bilang s
mendapatkan | bagaimana.
apd lama juga. M sl
pegawai nege
aturannya lain
dengan swasta g3
segampang tidak
diharapkan.
Dari masuk kerja

menunggu berbulan-

kerja ga ada.
Sarung tangan b
bare ak

S3

k

shives disini ga merata

ya ga. Yang

order

""'\:,.n

mi'm.—l—-'?".-
r

apakah.l
Uda

dia atau belum.

persen lah totalnya.

0 pake,

abis Wapet_
dape a sampe

sek

dari awal
arja  belum dapet.
an inta kepala
ab, iya katanya udah
diajuin katanya setiap
6 bulan tapi sampe

sekarang belum

Susah dalam arti
lama datengnya, kita
udah minta, kayak
sepatu kita minta dari
belum

awal tahun

dapet-dapet.

Analisis kepatuhan...,

Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011




bulan tergantung dapet, makanya
pengajuan sampe sekarang pake
permintaan. Kan epatu biasa.

tidak setiap tahun.

Jadi agak sulit.

Apd
dengan

pekerjaan

sesuai

jenis

j ga ada

udah

Ya keliatannya

\ iy

Sep

cocoklah.

tidak
erpen

—d
o

bat

el

po wajar.

biasa

a " diam, ga

banyak bergerak, tapi

Oh iya saat ini untuk
diri saya sendiri udah
sesuai. Sarung tangan
kita ada karet, katun,
kulit juga ditaro di
kita

CCR soalnya

pakai untuk rame-

rame kan buakn

untuk per individu.
Yang sendiri-sendiri
masker, sarung
tangan lateks.

Untuk yang kulit itu
terbatas disini, kalau
item

yang  karet
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kan aktifirasnya

agak
S3

a

ita belum

ketemu. Kita vyang

orange pegang asam.
Kalau ga salah ada 2
jadi  itukan  kalau
terus-terusan untuk
aktivitas yang lain
kurang pas karena

terlalu lebar.
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Kenyamanan

memakai apd

Masker

nyaman

ribet mba pakainya.

Jarang

cartridge | i

juga, tapi

digunakan,

yang ini aja masker

debu
dipakai.

yang

sering

ating crude bisa kita

encer.

l'<

pendek

-
7

nya | Oh ‘Mlau sarung
:-1%‘- gan latex itu

jari saya itu

jadi  suka

harus 'yang au | kepanjangan sedikit,

panjang, tapi kalau TBP ankah terus, dan

harus pake itu kalau ga, | ga boleh jadi | kecil.

ga ada ukuran yang

Tapi yang

Pastinya kalau
kenyamanan
tergantung yah,

kadang-kadang kalau
dipake malah
nyusahin nih, sarung

tangan yang itu gede
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ga berani lah panas. walaupun | lainnya  sih  udah
angannya | nyaman.
E api masker cartridge

a

®
-’

A\

berat, suka capek

tulang

tuh, sedangkan kita
pegang alat

kecil

yang
susah  jadi
gimana pegangnya.

Harus pake mau ga
mau. Kayak
pengaitnya, masukin
jarinya aja harusnya 4
jari jadi cuma 2 jari,
terus ke tanur, kalau
ga pake  sarung
tangan ya mateng.
Desainnya blm ada
sih yang bagus disini.
Kalau masker
awalnya berat tapi
makin lama mau ga
mau, dulu kan seperti
ini, nah dikasih yang

cartridge itu lebih
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Frekuensi
pengawasan

apd

Ya  kadang-kadang

mungkin

kunjungan

pas

ada

gitu.

Ya jarang | i
sekali tempo kalau dia

liat dicatat tapi selama

S sekali
> ga ada jadawal

rutin, kita ga punya

-
—
>

enak, ga nembus
untuk bahan-bahan
volatile yang wangi.

Selalu dipakai
terutama diruang
viskositas itu kan kita
panasin  wild  oil
ditambah silicon itu
sampai 100 derajat
itu suhu 50 derajat
aja udah bau
makanya kita mau ga
mau  harus pake,
kalau pake yang biasa

masih bau.

LK3 sering kesini. LK3
ga pasti, kadang-

kadang sering kadang-

Setiap sebulan sekali

pasti ada.
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Sebulan sekali apa

kapan gitu mba
kurang tahu program
dia itu.

lya tapi pengawas:
khusus ya
diprogram ka WE

ga ada.

Respon
pengawas saat
pekerja tidak

memakai apd

pas kadang
LK3  kesini
juga, tap

pengawasan NUSUS

ga ada.

Sanksi  tidak

memakai apd

Sanksi ga ada3

kayaknya Cuma
ditegur aja.
Ga ada sanksi yang

berat juga, jadi kita

ini jarang. jadwal LK3, kadang | kadang ga.

)

Tertentu

aja .
peng 2 g
13 ats !![
P \

ne

a malah | Pengawasannya ga

tin terserah meraka

Kalau

yang

aapd

aja,
termas
tem‘- Eita

limbah.

juga

ang
apar,

taro

Ada teguran awal.
Ditegur dulu. Setelah
ditegur kalau masih

badel dicubit hehehe

auiisanksi ga ada
yah.
gertahun-

@ 3
 Vita beke

M. Paling dari lab

masing-masing.

Kalau sanksi dari 1k3
sampai saat ini blm
ada sih. Ditegur juga
udah cukup

mengingatkan.  Pas
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makenya istilahnya
semaunya. Kalau ada
sanksi berat mungkin

kita harus make.

Variabel Informan 6
Bahan dan | kalau

alat berbahaya
berbahaya perlakukan
ditempat kerja | sampelnya

sampel kadang'g
itu ada yang ban
sulfurnya itu vyang
bau banget, kita kyak
ada digunung api gitu
bau belerang, paling

itu aja.

asap itu kaIa

hood pasti

kemana-

ditegur juga
dijelaskan

masalahnya apa saja.

Kita mah Cuma
mengikuti.
Informan 10
udah | Pertama disini itu
arsinogen, hati- | bau belerang dari
ga dingin. | crude oil yang
terlalu | Baha sehatan | dipanasin, lalu ada

untuk

|

au CCR pake tanur

sesak

terlah

Iwﬁﬁg L Buka.

ak,

id”

kalau

anyak bau,

pintu

anya ada ventilasi

kita

juga bau dari silicon
oil di ruang viskositas
itu, soalnya dia kan
pake suhu tinggi juga
buat panasin minyak.
Debu copper strip itu

mengganggu juga
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Kalu sedimen paling

bahayanya

toluene,

yang dipanasin jadi

baunya
menyengat,
mudah
minimal p
lah.
Toluene pa
sepatu, jadi
lumer lah kaya
Tidak
langsung
toluene
penutupnya.

panas, suhunya

\

mana dan merusak

bau | respirasi kalau

A ] q
D
= b
per

\

3i 800
toluene | ruag e

leb d

r
=Y @
u

pakae toluene

Ve
pelarut, kalau itu

buat pernafasan
kalau berterbangan.
Di ruang wax content
itu lebih banyak lagi
bahayanya, dari

anilin, H,SO,, etanol,

heptana bahaya
semua itu untuk
pernafasan sama
buat kulit.

Dingin itu di tempat

pour point sama
freeze point karena
ruangannya tertutup
dan harus dingin.
Panas paling tinggi
ada di tempat CCR,
COC disitu kan pake
tanur panasnya

sampai 800 derajat.
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Definisi apd

Alat pelindung d
kalau disini
lab fisika jadi
paling secdkza
Kalau yang s
sepatu,
helm yang 2
mukanya,
tangan ada
kain, karet
penggunaannya juga
beda. Buat disi
paling masker sih
yang paling penting,
kalau sarung tangan

ga harus semua

pengerjaannya  tidak

chemica

pakai

r

Mba pernah masuk
kan kesana? Nah tau
kan  gimana itu

panasnya.

od itu  kan
elindung
aman
ena sakit
ngisap
tau
larkan
ahaya
esehatan,

u harus kita

harusnya,
menurut SOP

harus dipakai di setiap

Alat pelindung diri
itu sebagai peralatan
untuk melindungi diri
saat bekerja. Kalau

disini ada Apd sarung

tangan, jas lab,
masker dengan
cartridge, chemical
goggles, cotton
gloves, leather

gloves, safety shoes

baru 1 orang.
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pakai.

Fungsi apd

Sepatu safety
drain  ant
tumpahan
kimia, kala
lapangan
jyanga itu sep

beda lagi kan kalat

Benting

dluar. Kalau disini

paling tida

kena tumpahan atau

agar

cipratan bahan kimia.
Saya belum punya

safety shoes, belum

pekerjaan yang kita

lakukan sesuai

PEKE

kerja,

diru ngkat

amat ulang

SE bawa

penkaa nya
terbept LK3.

Me ri bahan
bahaya apa,
Rk TaTa L dan zat- 720 naitaml al a bahaya

|Iﬁl <
v mdsKker

melindungi

pastiha idak terkena bahaya

masker, apa makanya disiapkan

namanya itu. Harusnya APD nya. Bahan ini apa

kalau APD buat di| pernafasan, cocok. Karena

yang

Ya untuk pengaman
saat bekerja. Kalau
lagi kerja sama crude
biar

pake jaslab

bajunya ga kotor,

masker perlu

juga
saat menggunakan
bahan kimia, apalagi
aniline, tapi ya disini
ga terlalu banyak
bahan kimianya.

Sarung tangana

tanhan panas itu
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dikasih,
bidang

dengan

kalau saya kan ga

tergantung | lapangan harus pake indung mata dan

yang sesuai | helm vyak a untuk | belum sempurna.

pengujian,

belum lama makanya

untuk kerja di tanur.

Ya seperti itu lah
menjaga diri agar
tidak terkena
bahaya.

terlalu kon

dengan bahangki

berbahaya.
Dampak tidak | Ya berbahayanya | Kalaugtidak L fentu aja rugi untuk
pakai apd lebih buat | yang pa kesehatan

keselamatan diri aja

sih,

tertama

safety buat diri sendiri keselamatan

buat | kurang, kalau

Contohnya waktu

dan
diri.

itu

bahan kimia itu kan
ga langsung efeknya,
nanti kalau sewaktu

ketika dia ga pake
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secara fisik, mislanya
kulit  kebakar
melepuh, baju juga

bisa melepuh.

Kesediaan

memakai apd

disini uda
kesadaran
untuk pake,

kadang saya liat juga
ada yang ga pake.
Tapi  kalau  saya
pribadi kalau emang
berbahaya saya pake.
Ya tergantung

pengerjaannya apa,

tau | terganggu deng

kesehatan kita

meg an

ada  pekerja vyang

kecelakaan. Kelalaian
arena sudah biasa ga
3i v Sarung tangan
a ada  yang
2rpotong,

pensiun

masker harusnya
pake masker dia
disuntik  bius, ga
bakal ada
manfaatnya  harus
berkali-kali.

W terus

anya

manusi pake

ribet. a kalau
Mu pakae

 Bakterlalu bau.

pegang

jadi

Kalau misalnya yang

Mau aja lah, kalau ga
kena sekarang besok
kena.

baha

besok pasti
Karena apa
kimia itu kan ga
langsung efekny,

nanti kalau seaktu

ketika dia ga pake
masker harusnya
pake masker dia

disuntik  bius, ga
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tergantung kita harus
tau karakteristik
sampel. Misalnya ini
berbahaya atau ga,
kayak crude ada ya
belerangnya in
jadi kita dise
dengan sampe
diuji dan ke
alat. Kalau Kkita
tanur ya wa
tutup mukag.karena |
itu

keselamatan diri ¥

juga.
Frekuensi Tapi ga selamanysa
pemakaian apd harus lengkap
apd terus kan tergantung

kebutuhan. Kita

harus tau risiko

agya ya kalau kita

as, api,

(-

“ .

-
—
>

bakal ada
manfaatnya harus
berkali-kali.

Ketahuan baru disitu
nanti ditanya Kamu
kerja dimana? Sering
menghisap bahan
kima? Nah kan baru

kerauan disitu sama

dokternya.

NS Emvane Buat 1 Kalau potencibahavanlng:
r

s pakai, tapi
pana 3 5%

3 Iid k3 gd ya | ga.

buat CCR saya ga pake, g-kadang aja. Kalau

elalu L kadang pake kadang

tapi kalau™bua

sarung tangan

selalu

iya bakar tapi karena | APD pake | yang biasa itu kan, dry

Kalau pas ada yang
butuh masker vya
saya pake, tapi kan
saya ga pernah lagi

disitu. Sesuai dengan
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ditempat kerja apa, | ruang asamnya ab, yang lainnya

es SG dingin, jadi pake

saat kita harus pakai. | berfungsi  baik aja. Kalau ga pake

Ga setiap saat harus | pike nelepuh, yang penting

pakai, tergantung bt bersentuhan

apa yang b ¢ g 3 3al gan.

-
7

lakukan, risikoba

itu apa. 6 tinggl

Kebiasaan

bertukar apd

jenis pekerjaan.

Kalau sekarang kan

hanya menunggu
waktu dari crude
dicampur  chemical
terus dipanasi,
turunnya air
seberapa lama, itu

kan ga harus pake
segala macem, paling
jas lab biar ga kotor

kan usah pake apron,

dan lain-lain.
Kalau saya sih "ga| g Witu disini | Yang dipakai
pernah tukeran, ga :i)_‘h asker cartridge itu | bergantian
punya ya saya g: kan  cuma | Chemical, cotton,
pake, tapi paling g3 jaannya- disediakan 2 itu untuk | apron, itu yang dilab

O

kalau sarung tangan | Pake ) 1 yang kerja di TBP
itu suka juga pake | yang saya punya 3ja, otomatis itu. Sarung
gantian soalnya kan | yang pake pribadi tangan disediakan

aja ga bicara di
lapangan.
Cotton glove
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ga tersedia untuk
semua pekerja. Ya
ada

cuma berapa

pasang gitu. Yang
mau pake
disediakan
Tapi kan s
kerja di ta

jarang pake

Respon
terhadap
rekan kerja
dalam
pemakaian

apd

Tegur aja ta

banyaknya p

pakenya ga bergantian. untuk rame-rame tuh

Kalaupun  begg ditaro didepan sana,
ang mau kerja ambil
tapi ya itu
isinya sudah kotor

usk diganti.
lagi ya

ada,

kebutuhannya
biasanya aja, hanya
beberapa pekerja

saja.

tetap

gingatkan, kalau

dah fada apa-apa kan saya
anu | yang ditegur. Itu yang

ada ya minimal pake gkin“dia lupa, ya | kita cek, karena apa

masker biasa.  Saya | diem aja. Udah sama- | kerja ada di cerita

Ya tegor, pake APD.
Tapi kalau lama-lama
ditegor yang negor
Kalau

bosen kan.

disini  kan  yang
utama jas lab, cuma

harus pake

yang
apron yang sarung
tangan tebel wajib

itu, kalau ga ditanur

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011




cuma melihat ke
pekerjaan

meg

Ketersediaan Di sini menurut saya
udah tersedia semua

tidak sesuai dengan

He

7% N

el e

Kala e P gl jititcli

kita, masalah g jlimla |Wf , ga

amat  tapi

orang tapi semua apd | karena dia melayani

b
_--'-'-—l—-:aﬂﬂ'fﬂ'uuph_——-'—-_

semua sumbernya dari

mana.

lakanya jalan sambil
bre ingatkan

rj

an yang

an merasa
nada
juga.yang dii kan ih

Rji oran aget nih,

.

ha Aranya
kita masuk™ kegdpekerja
terseb Cari
men Iv;rang kan

b

eda.

pasti ka kuat.

ering paling vyang

sering yang kain biasa
itu, itu msalah

peraturannya. Ga

APD

disediakan

tapi karena ga ada

sosialisai
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pekerjaan,
tergantung
kerjaannya apa.
Kayak sarung tahan
panas itu udah a

diruang

ditaro

sana, saya
kerja di ta
ga perlu
Sama palingy i
sepatu sa
dapet. Mas

sepatu biasa aja

disediakan.

Yang
dib

pasti

-y

Kan

kerja.
Kecukupan Udah semuanya | Pasti kurang lah.
apd bagi | udah terpenuhi. | saya ga punya sepatu.

Q)

Y~

ann

tangan

ak lab mungkin,

kita

»
r—._._.—--'"
&
‘e’

diganti-ganti, paling
kan  setahun sekali
pegarannya. Dibilang

pyya gimana, ga

p kita cukup-

Mereka

menyediakan tapi ga

ada sosialisasi.

pentingnya di

lloh

lab

pakai apd jenis ini”.

a

karet

dengan | Harusnya ada
sosialisai itu.
sudah
ai aja
g vya
ahaan
itu ga “bolehd ambil
buang. arusnya
ters@ah tidak
flayak  pakai buang
ru, tapi disini
etersediaanya kurang.
sarung | Kebetulan memang | Kenyataannya, jas
yang | satu shift 4-5 orang, | lab kadang ada
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semua pekerja

Kalau vyang kurang

tergantung
pekerjaannya  tadi.
Kalau tidak

berhubungan deng
bahan kimia, /fka
belum dapet

dapet ya waje

7
-y

Kemudahan

mendapatkan

Minta langsung ke

lab, lalu diajuin ke

Kebutuhannnya dpa

kita mengajukan. Kita

ang, kalau ada

ga ada

»
r—._._.—--'"
&
‘e’

belum  mendapatkan
masker masing-masing
ang setiap shift baru
Misalnya ada

alau kerja itu

d
asifg-masing

a, ada

Lumayan ukup,
aripa
itu

harusnyd ganti

tapi be

L=

kadang ga, walaupun
sudah minta berkali-

kali tersedia

yang
baru 3 dtambah lagi
2, padahal disini ada
lab

10 orang. lJas

yang lama dipakai
terus.

Kalau respirator rata-
rata dapet, cuma
masalahnya mereka
ga pake apd. Ga bisa
nafas, sesek. Bahan

kimia paling aniline

terus  toluen ga
terlalu  berbahaya.
H,SO, jarang, pak

warjo pasti pakai.

erSedia dikasih

kalau ga ya nunggu.

kalau saya disini kan

penanggung jawab LK3

Apd susah bgt

didapetnya.

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011




apd

LK3 KPRT proses.
Tapi biasanya apd itu
yang rutin dikasih
tiap tahun. Tapi kalau
yang rusak har
diminta. Se
orang
semuanya
tahun.
sarung
sepatu. T2
dikasih ga semuanya.
Waktu awal masuk;
waktu itu ga pake,; ga
pinjam dan ga
bergantian. Kala
sarung tangan kan
emg bareng-bareng.
Selama setengah

bulan ga pake apd.

baru

3k masker

mengajukannnya ke PA sini pak indra nah dia
lab secara lisg . _ 3 i setiap bulan lapor
tind 2 . z 3 esana, obat-obatan
otd semua, kita
ggu. Dicatat
ngk kurang,
semua
-satu
ngkin
4

urun,
karena ?rjanya
banyak’ ap ada
usahmrbaiki.

"Kesulitannya kalau kita

ana karena banyak
“pesanan, anggaran jadi
sulit dapatnya.
Ga mungkin 800 orang

langsung dapat, tapi

Kan kita tiap tahun
suruh ngukur jas lab,
septu, sudah berapa
tahun, sampai ini
baru dapet 2 aja.
dulu pernah sekali,
tapi saya masih di
destilasi. Tiap tahun
disuruh ngukur tapi
sampe sekarang baru
dapet 2.

Karena penyebabnya
apa, kalau sosialisasi

ga ada penyediaan.

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011




kan lama-lama pasti

semua kebagian.

Apd sesuai | Kalau sesuai sih udh, ung  tangan  vya | Sesuai tapi

dengan jenis | tapi untuk sampling.g' v, h pakai aja, | pengadaan belum
pekerjaan belum ada. Bel S i /@ tada sarung | merata dan detail.
ada alokasinya  s3 2 _gill ang AN panas | Okelah kalau sepatu

belum | 2 tahun sekali, tapi

belum ad: J ar | a )l yang | kalau jas lab udah
masker uda Gife ' ring pentda kita | kotor semua.
banget. Paling sepatu iusa ayaknya ang encer.

aja. G ag | PG anskan

h ya. Kalau | supaya_ cru

3 E : lama | nah esuaikan
ar ke den%ang ada
:i_‘h ; jadi  terpaksa

N flang-ulang

r
‘ " angnya, kita
'\:“ )‘

pribadi dan WS : api

encer,

panaskan lagi tidak
sekaligus. APD vyang

ada tidak untuk suhu
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terlalu tinggi.

Kalau ada  sarung

angan yang anti pans

ap _enak kita tidak

erulang-ulang

rude.

d ada ga
lipake

aja.

Kenyamanan

memakai apd

Alhamdulillz - : 3 | Ude w untuk

udah cukup i 2 D au | pa harus
yang ga aman 3 i diganti, suc kitam
kalau saya p is i alk 3 tadin udah gitu
Kalau perasaan bera mMa-5ai af : o tidal@u bisa

o o -;:i‘h enahan panas, tapi

dah laporkan

itu ada, tapi karena
dihubungkan denga
risiko lebih besar ya | pak : inggal  anggarannya
itu harus dijalanin. | itu, dan 1tU" sa Tk Iv] lahldipakar. belum. Kita minta 2
Bukan sekedar | bersama. nyaman  tuh | atau 3 tapi cuma 1 satu

peraturan juga tapi kayak, sepatu safety | 2 tidak ada semua.

lya udah nyaman
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untuk kesehatan,
kalau ga dipake vya

kita juga yang rugi.

Frekuensi
pengawasan

apd

Biasanya saya kurang

tau berapa bulan

sekali. Saya kurang
tau rutinnya kapan

karena saya baru

bekerja.

Pengawasann

pastw

banyak kelimbah, kalau

APD sekalian aja pas

bih |

Iﬁ»-
wﬂ

saya ga

bisa

ereka
sunjugi  lab-lab

melihat yang bekerja

Yang memang belum
ada harus disdiakan.
grusnya jas lab sudah

tapi  dipake

-kKadang tiap
orang LK3 tapi
ya ga tau lupa,

ga rutin. Mereka ada

rapat terus ada
kunjungan, jadwal
mengontrol limbah,

Rutin tapi ga tentu

saya ga tau
jadwalnya.  Sekitar
berapa bulan

sekalinya ga tau.
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liat limbah itu sekalian i apd bagaimana. | sekalian liat APD. Jadi

memang lama, 2 atau 3

mengamati APD
dipz 3 3 ali setahun
gangkat limbah.

Respon Biasanya i : : s jadi | Diteg dilaporkan. | Kadang kalau pas

pengawas saat | kunjungan K i saya ga 3 03 Kalau alnya ada | kesini ga pake

pekerja tidak | kalau lagi  kerfa L anj 1 ‘ 7 keja an sudah | ditegor.

memakai apd | ditanya misalnya japkan, semua yang

saya flash  poin ang disiapkan
kenapa ga pake dipakailah, kalau ga
masker, kenapa ga ada ya sudah.
pake sarung tangan, Yang repot kalau ga

saya jawab kerena ini ada.
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ga terlalu berbahaya

jadi ga selamanya

apd harus lengkap
terus kan tergantung

kebutuhan.

Sanksi  tidak

memakai apd

Mungkin ada

.\

pernah ada kejadia

dikaitkan 3 $ i
dengan i‘w
n H .

bahayanya jt

crude itu
membeku dan
mencair, kalau yang

beku itu kan hart

dipanaskan dulu biar

cair, kan crude itt
punya titik nyala dan
titik bakar kalau dia
suhunya udah sampe

titik bakar dia akan

g ga ada,

ada
unan
nanti

ilihat

Si

Ga lah, karena apa
pas ditegor APD nya

ga ada semua.
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terbakar walau
didalam oven sekali
pun. Pernah kebakar
juga didalam oven.
Sampe asap keluar,

lab sini kedua o

X,

\

B ... ool Y\
S\ 7%
- St

- R\
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Lampiran 4. Content of Analysis

Content of Analysis

Variabel

Bahan dan alat berbahaya

ditempat kerja

9: aseton, dry

10: panas,

pen#n dan

Definisi apd

Infor
Informan
Informan 5: a

Informan 7,8: perleng

T, ” W PR ™ g ™

anol eter terhirup membuat

dan dr

nafas

toluene, asaw etanol, heptana bahaya untuk

N

a sesuai dengan prosedur kerja.

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011




Informan 9: perlengkapan untuk melimdungi pekerja dan tidak sakit

Informan 10: peralatan at bekerja

Fungsi apd Informan 1

Infor

Infg

Dampak tidak pakai apd

2ra kemudian sakit pekerjaan

O: dampa

10: efek jang

T

Kesediaan memakai apd

Infoﬁl 3 ‘p‘ ‘iﬁh thwg bahaya kerja

Cl)

Infor 1

Informan

Informan 9: berse em

Informan 10: bersedia me a'pekerjaan berbahaya bagi kesehatan
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Frekuensi pemakaian apd Informan 1,2,3,4,5,6,7,8: jas lab sg dipakai, tetapi yang lain tidak terlalu sering memakai APD, hanya

pada kondisi tertentu.

Informan 9;

Inform

Kebiasaan bertukar apd batasan ketersediaan APD dan kerja

etapii@da APD yang te nakan secara bergantian.

Respon terhadap rekan kerj3 an 1,5,6: menging

dalam pemakaian apd an 3: sebatas m

I'_ﬂZTmengin an ha yadako
Infor 4 "fb :i.\

Infor _-"""""W-m-...uqu__-.—l—-""-—-_
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Ketersediaan apd Informan 1: APD yang dibutuhkan tersedia semua

Informan 2: yang diperl i standarnya tidak tahu harus ada apa saja di dalam lab
Informan 3: s e a aajaan.
Informg : : i fak sesuai

Infa

vak pakai

N

etapi tidak ada"sasie i ang APD

Kecukupan apd bagi semudk a |pekerja belum mendapatkan

pekerja

uadpekerja, jik ak bekerja dengan bahan kimia wajar tidak

9: APD belur meneukupiuniuk semt

w 10:

dipakai karé

I ———eele—

okerja

ang w ada seperti respirator tetapi tidak

Kemudahan mendapatkan | Informan 3 e

apd Informan 9:Wr an d a]ﬁeta

yang baru, butuh waktu berbulan-bulan

pi mendapatkannya tidak sekaligus sesuai

dengan pesanan. v

Informan 10: Sulit untuk mendapatkah APD
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Apd sesuai dengan jenis | Informan 1,4,5,6,7,8: APD sudah sestiai.dengan pekerjaan.

pekerjaan Informan 2: sudah sesuai ar dan spesifik APD seperti apa.

Informan 3: 3 g ‘ e aan seperti masker cartridge yang tidak sesuai

denganape ang tidak bisa menahan panas.

Kenyamanan memakai apd YL 3: 0 5 andtetapi hanya untuk kondisi tertentu

apg tidak nyaman jika digunakan

T Kurang

9: kurang nya

10: sudah nyz E ﬂ E

Frekuensi pengawasan apd Informansd,2. 3 dakadang.adaspeh San, totapintidak tah U kapai saja jadwal pengawasan tersebut dan

tidak ruti
Informan 5:5U g * ‘
Informan 7,9: tidak a ge "!iﬂ" i g dilakukan LK3 dan pengawasan yang dilakukan lebih

banyak untuk limbah tetapi melihat apd juga.
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Informan 6: tidak tahu rutinnya kapamskarena baru bekerja

Informan 10: rutin tetapj

Respon  pengawas  saat

pekerja tidak memakai apd

Sanksi tidak memakai apd

Analisis kepatuhan..., Dwi Okta Rizkiani, FKM Ul, 2011




	Halaman judul 
	Abstrak
	Daftar isi 
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka 
	Lampiran



